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TENTANG PERS DAN "RUANG KEBUDAJAAN"

- l::JI.AN talu balsnen ,,nu Monat” di Dierman mati. Beberapa wakiu jang falu madja-
w ':mm-" mmn o krisis: oplangnja hanja 25.000 — lebih ketjil dari madjalah
Detek mn._.. D;lhm — sementara ongko:.ongkos naik mm 1ondon. Di
Amerika, kehebohan sekiter madjalah ,Harper” mash terus, ketika ps da
terkemuka mengundarken diri, ketka penerbituja meag:luh akan \'nkulninij jang (i,

silang,
n-p-uu--ndhum g" — madjalah-: ia
taksan.perpustakasn umiversites tapi tidek tergantung Cikios seta
png mamun tapi kadang-kadang tek dimengerti, madjalah
dan djadi sumber referensi buat ahli-ahti jang serius —

n, h
djadi buah bibir Kourn
‘mercks sudah diteniuiin.
ini mungkin bukan zaman
mamun zamAn seperti zaman-7aman lai ana sport disukai oleh le.
. Hanja satu Giri jang sekarang berlaku ialah.

emampuan aten
g terasing dan

Djurnalisme memang telah berhasil meringkaskan peristina-peristiva untuk kita. Se.
bush kedjadian uum-n Viebuah skandal st schuah peristina anch, bixa sampai kepada
\ia kamja Jewst tiga leviskan para pendjadja koran dalam bis jang panss Sebuah perang
& Afriks bisa lewat  radio tetange scmentara kita menerima tamu. kni-
s masional di Pakistsn dapt <coudara batia pada halaman periama suratksbar p "ahe.
P dischelah dalam kereta api.

pit diketink oraag jang doduk

teretama menarik Keadaan seperti itu bukanlsh tumbubnja sematjom kul

ll:-‘d-w m,ep‘::l haruf- hu:‘m besar memandjokan kita untuk

:-oq-us- ormas; (anpa banjak ichtiar. Jang ferpenting, dan mungkin paling mtnl;;
-d-unm-mmmo- mmnummmum

ﬂnmmm ‘puda dasarnia kita hidup dalam sematiam

ormg-orng taho akan kehadiran orang ain disuata tempat

HORISON | 99



pada waktu jung samu, wpi tak begity salingmenpenul. Kengerian perang Vietnam mung.
kin bisa masuk keruang-ruang mmsh keluarga Ameriks lewat televisi, nawm kenjatasn
tetap menundjukkan bahwa semusa ito tak menjebabkan peperangan dengan mudah ditun.
tut untuk berhenti. Dalam pengalaman jung pendek sclama bekerdja disuratkabar suja bah
kan merasakan sesuatu jang ironis, tapi muntkin tak ferelakkan : peristiwa-peristiwa pea-
deritaan manusia jang ditondjol-tondjolkan suratkabar dulum bentuk jang telah diringkaxkan
itu tak berbitjara apa-apa lugi. ,Hidup hanjn \thlmpt- headline”, demikian sajs pemah
m:::h. menulskannfa dalam sebuah wadik jang Gk begity berhas, nketika kit Jemat
terbatja".

Sebush huru-hara jang habis dihalaman lain
Disuatu tempat kita tak tabu lagi dimana

Sudah barang tentu hal ity mungkin di »m-. oleh frekwensi dan djumish pepe
seluruh muka bomi. 'hp. ok

diketahui karens kemampu-
ita

j dalum antar kantor-kant
, dun harena ja_hukumGresham berlaku : berita buruk mengusir be-
emang; aampaknja tidak ada jang perlu disesalkan dari keadaan ifu : kita mamg
Iebih banjak tahu nasib ki
tidnk diberi waktu untuk merenungkan. Dan kalaupun ada waktu, jaog terdorong m..
ialah analisa-unalisa mendadak, pengambilan sikap seljara I)qn' dan mungkin tergesa

sto kaum  intelektuil (umlu
erftat dalars peristiva-pe
i) jang men‘nml ind dan o seperti sering terdjadi dewasa ini di Rarst
Indonesia.

dan bahkan di

Maka memang sudah selajeknja bahwa djumalisme Jong dibentis Hemy James ity —
dun mungkin dibentji oleh banjak novelis-novel Iun‘ penjair-penjair dan para pemikir —
i ja sendiri. Saja kira dari sinilah me.
mang alasan untuk mengadakan ruangan bus! b hal aog ek dibur-bary deadline
sah. Tapi meskipun demikian, itu tidak berai dengan seudirinja seboah koran barus me
ngadakan sebush ruang kebudajaan chusus, scperti jang belum lama berselang diperdebst
kan orang di Djakarta. Ruang kebu ajaan ch isus belum tentu berhasil mengutuhkan kem
bali kemampuan atensi para pembatja terho lup hal-hal sekitar keindahan dan kebenarso.
Jang dibutuhkan islah ruang wotuk serfedub dan menghindar sedjenak dari perlombaan be
rita halaman pertana dan kedus, schush tempat untuk beberapa meait mengambil a,-nu
dari arus peristiwa-peristiwa ticpat. 2jn kira jang dibutuhkan dari pers
sesuatu fung lebih dari sekedar infonnasi; mngkin namanja inspirasi, atau_apapun, ||.g
bisa menjentub kita supaja sadar keinbali bahwa hidup tidsk sedatar berita, bahwa manu-
sia lebih dari sekedar tokob delam krisis atay korban jang tjuma ditnlis dengan nomor.

GOENAWAN MOHAMAD
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FILM* INGMA

DALAM DISK

Dikerdjokan : JE. SIAHAAN

PENGANTAR :

TGN D-n’:oun 14 34 18 Maret 1971 jang
Posat Keseaian Taman lunail Marzuki Djskarta. telsh diadakan
wbnan rmmera fln Swedia, mempertundjukkan karya’
Magmar Bergman. Film: tersebut adalah

@SN Sesbes OF A Semmer Night (1 The

@996 dan Wid Sarswhervies (1 Berlainan dari dua kali ps
e rpckan: fim g perab didatan belumsie, pamersn
Bl ks in merupakan karya seorang

ks devaca i d,up karena filro® terscbut
ketahun, sebingga dengan demikian
S ‘perkembangan

Pads malams pemutupan tg 19, disdakan satu diskusi menge
5, fecmemt fl werbut jang wmmms@n‘é—
ey okacoan Gk K, .-ng Sigiin  dari
rﬂblul-.‘ul‘:ﬁmﬂnlpﬂﬂ. ¥ dintas,

ASRUL SANI: Maksud diskusi ini bukanlah suatu
seperti dalam slmAnp-l kerdja, akan map:
mengada ita masing’, scbab

|

argomentasi kita
i pada poinlnpbudnnkmpldzpemdnnym-

Pertama, ada suatu hal jang penting sekali bagi se-
seniman, jaitu masalah

scba
s
mediom smema bukan untuk itu. Medium sinema
antak mempertihatkan kedjadian dan keadaan so
tuk mengadakan protes. unwk mengadakan ko-

Bergman mmn seblpl seorang
k punpa perhatian

bhlda Apakah ini
alah jumg lebih tabo,

i}

it
]

33
g

m I.uz kepingin de-

il

takan batwa Ingmar Berg
realisme psychologi. jaitu
mn.m hal® jang
diri pada persoalan’

H g

ada orang menga

mm penganut
jong metpoba

nun;a membatasi

Ly di okek
:,:u M’;l
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Hampir dalam somua film jang empat itu kita 1
paling sempursa  bentuknja S i Smies O X
Summer night, tetapi dalam film lain ditemukan humer
atau djuga bentuk® komedi jang agak aneh kelihatannja,
Keanchannja dimana, kita bitjarakan malam ini. Apakah
terletak dalam hubungannja dengan realita ataukah ten.
tang sense dari kehidupanja.

Satu hzl lagi jang menarik djuga ialah potret® dari
vanita jang digambarkan, Bagi Bergman, kelhaummia

sefjara potensi tidak ada jang dapat diper-

|,.,a — in' pendapat Bergman, bukan pendapat saja —
setjara pot: isiel. senane lari

pada Strinbcrg misalnja dan rasa'nja besar kol penga
ruh August Strinberg dalun penggambaran waiiu
sebaliknja kita lihat ketjin-
orahg’ muda seperti dalam film Smiles Of A
. isteri muda dengan anak anak muda da-
uth Scals. kita mm keluarea sandiwara ke-
tilig ity djuga dalam o anak
muda itu. Sungguhpun film® ini. piha
eambar jang agak suram_kelihatannja tapi diain pihak
dielas haravan jang diberi Ingmar Bergman. Apakah ke
san saja ini salah atau benar saja kira dapat kita pertim-
bangkan. Apakah jang dibuatnja suatu hal jang dibuat-
buat apakah hal jang wadjar.

Kemudian suatu fakta lagi jang kelihatan djugs di-
sana jang ditimbulkan olch asal daripada Ingmar Berg-
man, j1i|u dalam ser dai
bagai lingkungan. Ada mmdm jang datang dari dunia
p;rf.lmn it <endiri jaitu sutradara sckarang, ada sutra-
dara jang datang dari lmgkunm teater, ada
sutradara jang datang dari kesusastradn
mar Bergman: adalab tontoh sutradara jang datang dari
dunia teater, seperti halnja dengan Elia me
rika, Apakah ada persamaan gaja antara kedua
itu, apakah ada persamaan dalam set up kameranja da-
fam pn]\lsun:m uml:m;a dan dalam mnn...mm. dan
dalam mbar dan scl d K.l;m 2 ban
dingkan mnalma dm:m sutra :ra jang
dun‘kdunu sinema dan dibesarkan oleh fh 0: l:IP.'
jang filmnja djuga sudah beberapa kita lihat seper

1100



in Resnais dsb dari Perantjis dan Satyaijt Ray jang bera
sal dari dunia kritik dan kesusastraan, apakah ada per-
bedaan itu, dan sckiranja logmar Bergmao ini seorang
sutrdara jang berasal dari dunia teater adakah tjiri’ tea-
ter itu jang tinggal padanja, dan apakah tjiri" teater jang
ditrapkan kedalam sinema ini tjukup senematik atauksh
masih tetap tinggal teater.

Saja kira sebagai satu inventarisasi ketjil, saja kira
tjukup banjak hal’ jang dapat kita pungut dan kita tjatat
dari kecmipat film ini. Tapi satu hal jang perlu saja beri
sahukan bahwa Ingmar Bergman tergolong pada sincast,
terpolong pada sutradara jang di Peranjis discbutkan
ur' artinja sutradara, — seperti kata scorang

Andre — jang mengatakan
scorang sincast modern itu mempergunakan ka-
2 segala alat si itu se
scorang _pengarang_mempergunakan scbuah pul-
Djudi dia adalah pengarang penuh dan pemegang

pen.
copyright penuh dari segala Ln.-mhus jang terdapat da
bahy

fam film itu. hw

diri_disampingnja, kemudian sambil berbitjara dia me-
mutari medja itu, dan bitjara terus dan persis dia berhen
1i dia sampai disebuah kursi dan duduk. Ini adalah satu
bloking teatcr. Timing jang persis dialog di-
hubungkan dalam gerakan, sedangkan kamera tidak ber
gerak sama sekali. Ini jang saja scbutkan umsur' teater
pada Ingmar Bergman, sedangkan unsur' sinematik saja
vira itu dapu kita libat,

Demikianlah sdr sebagai pengantar jang tidak ber.
maksud apa’, tidak
«dr, hanja_mentjoba mengarahkan pandangan sdr dan
menjegarkan sedikit kenangan pada apa jang sudsh kita
lihat selama empat hari.

Sjuman Djaya: Saja kira saja akan menﬁua( peni-
laian. Saja akan membatasi diri seperti penonton’ jang
lain membagi kesan dengan sdr tentang film* jang e kit s
hat. Saja kira itu lebih aman daripada membuat suatu
penilaian.

ga unsur jang terdapat dalam mm lembnl bahwa hlm
Ingmar Bergman harus dinilai sctjar:

Ada beberapa tatatan janp kebetltn mungin kit

sama dengan Sdr Asrul Sani bahwa Ingmar

iexmasuk pada sutradaa jang dissbut individualis
ilm,

ab

semuanja jang terdapat didalam itu adalah tangan dari-
pada lngmar Bergman.

Jang tu hal jang bolch djuga kita ambil se

. Kira’ dalam tahun 56 atau 57, Ingmar

pernah menulis schuah artikel dalam madjalah

Clhlﬂ‘ Jn Cinema deny jjudul "Apakah jang disebut

a mengalahn. bagaimdna ter-

i sebab djawabaniija itu bukanlah djawaban seorang jang

berasal dari teater akan tetapi seorang jang betul’ sudah
matang Jalam seni film, dia_mengatakan : ‘sebuah film
sy Tahir buka:i dari sebuah ide. Sebuah film ahir dari

pada suatu musim dingin jang basah di

wana md..pm scbuah b.mgkn dan ada duduk dua orang
oleh ippel dan

dapat ditangkap karena tid: k diketa-

Das lebih banjak tinggal pada bun i dun sua

sini Jahirnja. film'.

Im pada Ingmar Bergman alalah dari

dari suatu gambaran.

ma djuga pernah diutjapkan olch Mu:lwl

=eorang sutradara ltalia, jang

herasal dari dunia teater. Dia mengatakan bahwa 'I|Im
sajn lahir tatkalu saja duduk didepan sebuth hotel pada
m 'mdj'.m dan lapangan jang didepan saja itu

ada dua anak ketjil bermain sepe

japan® mereka ini djelas-
tah. mmu sumbu dari kreatifitas Ingmar Bergman, se-

halnja dengan Michelangalo Antonioni ada.
lah sumber kreatifitas jang paling wadjar sekali dapat
dipergurukan oleh scorang sincas,

Djadi ini ada beberapa hal |ang bertentangan : apa
kah utjapan Ingmar Bergman itu kita temui dalam film-
njn ataukah itu hanja sat alasan jang dikemukakan,
kah ada memang unsur itu ditemui tetapi kemudian
balik kepada teater. Kalau saja sebutkan teater barang
Kali karena kita sebagitn besar adalah awam disini peng
gemar film jang berpengalaman tetapi barangkali tidak

i waktu uatuk inja dengan baik’.
Saja ingin megambil tjoritoh, dalam sebuah udeg:n da.
lam film Smiles Of A Summer Night, tatkala Egermann
datang kekamar pakaian dari Desiree Darmstadt. Waktu
itu Desirce duduk didepan medja dan Egermann lalu ber

didalam dan ini keluar sama sekali dari
konteks pengertian pentjiptaan film itu seperti jeng kita
kenal di Rusia misalnja dari negara , dima-
v scbush ‘jipta film, tidak lobib dari suatu hasil kolek-
tif, Ini kita bisa mengerti apabila kita tarik suatu garis
bahwa jang mendjadi pokok bagi Ingmar adalah atau
pada mulanja adalah Image. Dan image melahirkan suatu
ide didalam film. Orang bilang bshwa film jang baik ads
lah film jang berkesan, bukan film jang memberi peogert
an. Saja kira kesan® kita sudah tjukup banjak didalam me
lrat empat bush kays Ingmer Buynln in, shinggn kit

keempat i i adalah film jang ang baik. Pad3 saja priba
di ada kurang lcbih tiga matjam kesan jang barangkali
bisa mengundang suatu penilaian atas penilaian didalam
diskusi malam ini. Kesan saja pertama adalah — ini
bih banjak bitjara tentang masalah sinematograpby —
jaitu masalah penggunaan kamera jang tadi setjara baik
sekali diisjaratkan oleh sdr Asrul dari sebuah citat bahwa
kamera dan selurubh komponen dari sebuah film buat se
orang indivi
suatu alat jang sama kira' den,

scorang penulis, dan scbuah palet atau scbuah kanvas
buat scorang pelukis. Jang ingin saja katakan ialah bah-
wa dari seluruh film jang kita lihat, ada sematjam penggu
maan kamera jang begitu intensif dan ternjata, logmar
Bergman merupakan scorang sutradara jang dalam hal
ini merupakan scorang master, jang dayu menggunakan
segenap komponen dari pada film, materi daripada film.
termasuk enviroment, termasuk pictorial komposition da
lam suatu pictorial image jang halus, subtil sekali walau
pun pada dasamja materi jang dia pilih didalamnja ada-
lah merupakan materi* jang sifatnja non-dinamik. Ini ba
ra;hln lebih djelas andaikata kita bandingkan pemilihan
material jang dipakai oleh Ingmar Bergman sctjara sc-
fektif mn dengul pemilihan material jang digunakan oleb
jari_kebanjakan film? Amerika dimana sclu-
materi itu boleh dibilang diambil dari sesuatu_jang
paling dinamik, dan ini jang melahirkan konflk' setjara
runtjing dan Keras, sctjara tadjam, scdang Ingma
lihat, apakah itu handling terhadap aktor — disini
lihat bagaimana handling daripada Ingmar terhadap Vic
‘or Sjdstrom dalam film Wild Swewberies — jang oleh
orang seperti Rotha misalnja, atau kita ambil salah scorang
Gerassimov (?) dori Rusia itu dikatakan sebagsi seorang
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jang paiing aingin. Urang jang dtagin didalem handling st
po g g o g anen g i
ngorganiser sclurch materi® ini dalam satu Komposisi
jang pictorial sekali. Dan ini membuat suatu kestnp"m
Salom sekali_impressiv didalam hasilnja dan expressf
Siddam perniatoannja, Bardngkali alasan dari kedud
untuk mebudub Ingmar sebagai seorang
zin didalam handling, mungkin djustry
kerena jarg sajn ilang tadi adalah permilan’ matra
sang no-dinamik ini, Kelandjutan daripada. image” vi
al jang di-jatakan olch Ingmer diatas ljar, kedinginan ini
juga terasa didalam bidang editing, dimana kita lhat da
iam seluruh film itu, pengertian daripada koastraktif edi
tog soperti jang kita kenal diboberapa negara, berlainan
sekali sifamja dehgan kostrukif editing jang dilakukan
oleh Bergman. tukan suatu kesan emosionil

didalam suatu paralel cutting atau coumder cutting, tidak di
lakukan seperti halnja jang kita lihat didalam film Eens
nja Kapal Pendjcladjah Potem-

hes dan impressive sa_mensres setiap mea-
uhg daripada adegan jang ingin dinjatakan. Ini” kesan
jacg pertam: .

Kesan jomg kedon. Ini masalah waktu — saja kira
akan mendjad: bahar. pemikiran jang tiukup polemik si
famja — jang kita lihat didalam Wild Strawberries. Me-
ngenai masalah waktu ini, ada sebuah teori dari scorang

Marcel Marsin jang mengatakan bahwa:

kedjadian jang berlaku pada saat
Dus kalau kita menafsirkan ini, kira® sama pengerti-
annja dengan sebuzh mimpi, bahwa setiap mimpi selalu
Xito terima sebagai suatu kedjadi jang berlaku pada hari
ini Karena demikian halnja dalam suatu teori film, kita
mengenal apa jang discbut flash back, unwk sesuaty
pe-ggambaran kedjadian jang berlaku pada masa lam-
veu, dan isi dalam prakiek kita lihat dilakukan dalam
bemtuk dissole, sound, dan bold editing dan matjam’ lagi
djmstry masalah fni dibatalkan oleh Ingmar Bergman se
perti kita libat dalam filmnja jang terachir Wild Straw-
beries dimana suatu penggambaran masa lampau diterap
¥an dalam masa sekaraag. Tidak ada garis pemisah. Ti-
dak ada suatu kata penghubung jang memisabkan anta-
1 kediadian sekarang, dan imaginasi pada masa lampav.
Tni unwk banjak pesontan jang awam saja pikir akan
sukar mengertikan maksud daripada Ingmar Karena si-
fat daripada film it sendiri sebagei suatu keadaan,
bagai suata kondition. Sekarang apakah suatu penols
kan terbadap kanon tertentu dari suatu phenomena se-
matjam lm scperti wradisinja_jang kita kenal disini mefl
Giad Sujar. lemah siau mendjadi kuat, Kesan S0 me-
oatakdn bahwa djusiru dia menolak kanon past and
present tense, djustru menolak modus’_ penghubung. s¢-
perti jang dikenal dalam film® koovensiondl, djustru dia
Cara tentang masa lampay dalam keadaan seperti se-
telah labir suatu expresi muml:j jung |=I<
i i suatu tjara jang biasa kita kenal
plefiiaig dmp‘:la Mrhcfi‘-’ .Lln. sudara’, tetapi a;y
jah‘an merupakan suatu hal jang baru jaog ¢
M:mmn:‘:dak pcrn: kita kendl. Kalay kita mau n;:el
ogambil suata penafsian jang lain 532 kira, seorang Fe
*ai pemah djuga mentjoba suat usaba sematjam itk
melepaskan kanor past and present tense itv dalam fi

;. Tetapi kita liha dameat
2da pada Felln dan pa jany ade oo poasne0tl jang
sebegitu djauh Fqnmni::':n:mp:mmmw
. ;’afa!r ;nz:;a f"j‘x "fg:::u ml-lu biasa, jaitu d:’\.n‘::
3 I ti
Ingma Bergman baiwa. sermuana iah-olah st
{bagui mana adania, werutama dalam sdegan ' i
a sang sutrad: imadjinasi
kana:’ din ditepi pantzi o e o s
ang Ketiga: Masalah simbolis didalam i
masalah film simbol. Saja m:nmd?p.;: oun i s o
The Seventh Seal: I diuga sebuah pembanghangan et
s lap suatu tradisi dalam film ini seperti kesan saja, Pes
angkangan ini, kalau jang pertama terhadap. masalah
st aid prosent terhadap st dasar daripads. fl ini
'n?ix:bg:-sj':; ::'?s:?l apptola;h pentjiptaan suatu film.
2l masalah simbolisme di i
dan dalam setap i fang Hta Koma o sk b

enal ini selalu simbolis-

wa minimal pemiliban tema, pemi
nja berasgkat dari sualu prootype manusia tertentu, jang
real dan konkrit terdjadi dun ada didalam masjarakat dan
dikenal olch sctiap kita dalam lingkungannja masing’,
Djadi dalam satu film itu kita lihat bahwa udjud daripa
da sctiap gambar, pergertian daripada sctiap _cxpressi
ambar setiap image dalam gambar film, periama kali ia

bitjara tentang suatu keadaan, atau kenjataan jang real
baru sesudah itu dia merupakan suatu pengertian Icbib
dalam, berdasackan beberapa mctode pengaturan ricn
tw. Artinja bahwa sekali seorang Joris Ivens, nacltaldk
dalam adegin pertama scbush gambar the oucast peape!
jang lapar dipinggir-pinggir kaki iima, sedung gambac
kedua Kita melihat orang’. daripada pengusihic” gandum,
na terdjadinja konjun-

nak;
but, Didalam film Ingmar Bergman “The Seven
saja mendapat kesan, bahwa puda mulinja adalsb ide.
Karena pada mulanja adalah idd, pada mwanja adalah
image, maka dia_mentjoba menerapkan idca ini dalam
Sebuah struktur tierita dan strukiur_sinematographs ter-
tentu schingga kesan saja, bahwa scmua tokoh® i
dup didalam itu scluruhnja berupa tokoh” jang U
fokoh? jang ‘maginair, jung hanju dikenal olch suradara-
nja. Kebetulan bahwa Bergm
soorang suiradara jang individualists, jany
asi, schingga apa jang kita lih r
an jang real dan dapat ditrima
chahiv. melihat film b mendapatkun suaty
setjara pribadi terus
pulang dari nonton
Bergman tetap scorang sincast
jang besar,

ada_pokoknja

malam ini

Kasim_Achmi
Bergman fidak terlalu sukar uitak
Jowat gambar dia sudah bitjara. A

. Apa jong dikemukakan lngmar
nd: Apa iang  ipetishkan, scbab
gak berbeda denga
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Ttaime, Staime dari Aluin Resnais, disana djuga menge
an satu image dari sang sutradara untuk digam.

vi saja film tersebut sangat sulit ditang-
mbar'nja itu tidak langsung berbitjara
ja cbagai pentjinta film, lebih senang pa la kar-
ngmar Bergman, jang langsung dirasakan dar berbi.
Misalnja dalam ‘Wild Strawberrics ada satu gambar
apak jang beberapa menit diam dengan tat:: lampu
baik, dan dapat mengesankan, kesepian jang dihada
in orang ta itu, terasa tidak membosankan dan suasana
nja bisa tertjapai. Inilah jang ingin saja kem.akan.
Hampir seluruh film itu, bisa saja terima dengan mudah.
Mengenai flash back, bagi jang belum biasa, mungkin
K sulit. tapi kalau kita mengikuti tjerita itu, meskipun
k dengan sysiem flash back untuk menggambarkan
masa lampau masih bisa ditangkap. Ingin saja sampai-
kan djuga bahwa kronologis jang disampaikan film ini,
adalah dari tahun ketahun jang diambil dari tahun 50
an. Djuga pernah saja lihat filmnja sesudah th 1965 mis.

The Silence. Rasanja hanja merupakan perkembangan
Ingmar Bergman. Saja sebagai penonton merasakan per
kemban, rsebut.

Asrul Sani: Film' Ingmar Bergman ini dalam bi-
m putih, Kalau sekiranja dibuat dengan warna, seperti
sdr tahu penonton’ sekarang i senang dengan warna —
kalau dibuat dengan warna kira® lebih effektif atau tidak.

Kasim Achmad: Saja kira kalau dibuat dengan war
na kurang menarik. Djadi saja lebih tjondong pada hi-
iam putih. Dengan hitam putih lebih berbitjara.

Wahju Sibombing: .Saja akan mentjoba memberi
Gatatan pada setiap film, Pertama ‘Sawdust and Tinsel'.
Ingmar Bergman mau bertjerita tentang dunia sirkus, ke

kemurungannja, dan keterasingan dunia orang
bernaung dibawah pandji' outcast itu. Ingmar Berg

jeng
man mentjeritakan sebuah ballada, dunia orang® terasing.
Ade

Sull: Sawdus and Tinsel
batknju kau menembak beruang wu, tups tembik Jjugalah
Fro

leri saju, Kata

mewhere di Skandinavia. Sewaktu saja melibat adegan
ini, timbul suatu kesan dalam diri saja, Q_suasaba re
igi dznpadn :degan tersebut, Peristiwanja suma. Wak-
tunjapun

Pidatam hlah Indjil ada disebutkan tentng tiga
orang gembala jang mengikuti perdjalanan bintang dima
lam sunji menudju kota Bethlehem, tempat kelahiran nabi
Isa, Tapi achir daripada perdjalanan ini tidak sama. Ke
\iga orang gembala sampai ketempat labirnja nabi Isa, dan
mereka sangat berbzhagia. Rombongan Albert dengan sit
kusnja. sampai djuga ketempat tudjuan mendirikan sirkus
nia, tapi mereka tidak menemukan kebahagiaan dikota
Kketjil tersebut. Setelah melihat adegan lainnja, atau da-
lam film laionja dari Ingmar Bergman seperti Wiater
Light dan The Silence, ada kesan jang timbul, dalam di
ti saja, bahwa pengaruh ke-Kristenan ada dalam dirinj
alau dalam ide'nja dengan tjatatan bahwa pengarubh
dak selalu menghisap seluruh pribadi orang tersebut,
akan tetapi pengaruh itu bisa melahirkan sikap baru,
jang kemudian dalam prosesaja bisa djuga diingkari atau
diedjek. Demikian misalnja assosiasi jang berkzsan, jang
timbul dalam diri saja scsudah molibat adegan jang saja
sebulkan duluan, ,mu adegan permulaan Sawdwst aed
Tinsel i

Begitulah selandjutnja scwakiu saja melihat adegan
jang lain, dimana ketan jang sama timbul dalam diri saja,
jaite prosessi Frost membawa isterinja. logmar Bergman
menjelesaikdn scsuatu ide, jang sangat baik pada adegan
iang sangat menarik dan sangat bagus ini, adegan ity
adalah adegan Frost tukang badut sirkus. berusaha mem
obaskan isterinja dari olok' para scrdadu. Dalam wdc
gan ity saja melihat Frost membawa isterinja, dalam pro
sessi ini Frost membawa isterinja bukan scporti para pen
deta Junani membawa dan mengarak patung Dionises
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jau saja tidak salab di ‘laman Gelscmane, Waktunja se
belum ajam berkokok adaleh peristiw pengchianatan.
Unsur® ke-kristenan ini ada djuga saja lihat didalam
filmnja jang terachir jang, pemah saja Yihat jnit Winter
Light den The Silence malah dalam film The Silence Ing
mar Bergman sedikitpun tidak menaruh hormat lagi k»
pada geredja, karena dalam film i, ada disebutkan pe
mainnja melakukan persetubuhan didalam geredja. Da
lam film Sriles Of A Summer Night tiga orang laki' me
lakukan perbuatan serong. Tiga bentuk

5

dan djuga tadi sudah dbitjarakan oleh sdr Sjuman Djaya.

djuga kedua orang pemuda dan scorang gadis jang

ikut menompang dimobil Prof. Isak adalah djuga image

dari conscience Prof tersebut. Dua orang suami isteri jang

berkelahi dalam mobilnja adalah djuga image dari cons-
cience dari Prof Isak.

Demikianiah kira: kesan saja melihat film terscbut.

ni: Sdr Sihombing mentjoba menafsirkan

gmar Bergman dari sudut jang djuga dilakukan

Henrik murid sekolah theologia, murid dari suatu keper
tjajaan, Sebagai murid dia tersiksa dan menderita dengan
juiaan itu. Ini tentu adalah suatu hal jang ironis.
an jang menjebabkan siksaan dan_pendu
dup seseorang. Henrik kira® seperti Ham
let jang keljil ity mau keluar dari pendjara kepertjajaan
nja. scbab dia merasa ditjampakkan disana, bukan tum
bub didalamnja. Kita melihat pada chimja Henrik pela
e a_keluar dari pendjara itu dengan pet
tolongan se: atu miracle. Miracle itu sebuah tombol dan
gkala. Henrikpun pergi dengan ibu tirinja mem
ma dia, membawa ular dan sekali gus
matannja Yiatas scbuah kereta.
sbutkan ttg Ingmar Bergman melem
parka terhadap pergaruh ke kristenan ini, Ini
divga s'b‘, jelas dalam hubungan artara Fredrik
dengan . hubungan antara Margit dengan Dessi
K ada lagi penghormatan dan penghar
perkawinan scperti jang Jitjan-
ran agama Kristen, dimana disebut-

Icrhilddp
tumkan dal
kun bahwa
pegang teguh dan pertjeraian dalam bentuk perkawi-
n. harja boleh ditjeraikan oleh kematian’. D: lam film
jukup djuga menarik dalam diri saja peng unaan ar
sitektur oleh Ingmar Begman, meimbulkan suasana® ter
tentu
Film The Seventh Seal tidak banjak jang akan saja
bitjarakan, atau hampir tidak ada sama sekali karena
dalam buku program menurut sija sudah
k. Akan tetapi sinjalemen saja terhadap penga
ristenan dalam diri Ingmer Bergmar. nampak
alam film ini. Anthonius Blok sebagui scorang
pumur jnﬂg bertualang jang mentjari hakekat dari kebe
¢] an dan pertarungan dengan maut dalam
pnwan- dengan bagus ditulis pentjarian terus mencrus
wtuk menemukan Tuhan, Tapi hanja maut lah jang
satu’ n,.. pasti
Penginglaran kesangsian terhadap image salib di

oo banjak jaitu bahwa dirinja banjak seka
i pengaruh adjaran Kisien, satu hal jang. tentunya tdak
anch karena Ingmar Bergman adalah anak seorang pen-
deta,

: — Setelah Smiles Of A Summer Night
diputar, saja melihat dresses dari wanita dari Egermann,
dimainakan antara 1895 atau 1905. Djadi l.llgmt M
man sobagai seniman tidak dapat
nian waktu ity, jaitu masa impresionisme. 'mm. mo
Sezanne meninggal dalam usia tinggi sedang Debussy se
bagai komposer mulai melemparkan diri darimromaniik.
Dus, ini adalah suatu proses jang ada dalam film itu.

— Menurut saja dari dua flm J:ng bln n)a liba
:ang terbaik adalah 'The Sventh Seal' tu bagus di
buat schingga saja diangkat dari kursi np, saja seolah-
ol«h turut memainkan film itu, Terasa kesedihan melihat
rjakit’ ini, terasa dengan maut, terasa dengan Tuhan,
upl Ingmar Bergman begitu kedjam pada saja, scbab se
telah film bubar, tanpa penjelesaian sam sekali, scbsb
saja tanja dirumah waktu saja berdiri dimuka katja, apa
kah maksud seni? Sebab kalau saja membatja buku
jang bagus, melihat lukisan, mestinja ada satu konsolasi
pada kita dalam dunia, dalam penghidupan kita jang be
«im palm dan kesulitan. Konsolasi jang ingin saja minta

orang lain. Djadi (ung i ‘menundjukk

wbmam;n pnnl]uk’ kesepian kehilangan harapan dan.ke
terasingan, tapi moment’ ini dikemukakan dalam film tsb.
Dan ini maksudnja scbagai satu komunikasi pada saudara
bahwa kita semuanja mengalami hal jang demikian, mes
kipun tentu tidak setjara njata dan ini saja hubungkan de
wean utjapan sdr Asrul Sani tadi babwa Ingmar Berg-
man itu adalah ahli dalam soal mngpmukahn peycho-
togis realisme. Jang dikemukakan olehnja adalah pano
rama dari kehidupan, kedjiwaan pada umumnja pada
kehidupan sc-hari’ itu kita lewatkan. Itu djugalah jang

si-
ermasuk: tjiri* orang modern. Saja
melihat dlam film inilah jang terbaik jaitu The Seventh
Seal

The Wild Strawberries, Simbol* ada djuga dipergu
nakan pengarang drama untuk menuangkan ide, Symbol
jang dicrgurakan scbagai charnel untuk membangun so
urce play terscbut. Ibsen misalnja dalam play 'Ghost’, Che
kov dengan playnja ‘Burung Tjamar' The Cherry Orchaz
Tannesee William The Glass Managerie. Dan Ingmar Berg
manpun dengan filmja The Wild Strawb i
qunakan arbei i i si
rikan suatu reminissence dalam diri Prof. Isak. Ingmar Berg
man mau mengungkapkan image’ dan concience dari se-
orang manusia pada usia twanja. Image itu dimuntjulkan
atau ditampilkan sebagai news reminissence n
diri orang lain. Tehnik dan moral jang dipakai Ingmar Berg
man tentang reminissence ini, adalah sangat bagus sekali

herdak oleh Ingmar Bergman tadi. Bah-
wa kebimbangan dan kesaksian terhadap religi m.a.p
kepertjajaan itu tidak sadja monopoli seseorang,

kita alamj semya, ada’ jang intens ada jang tidak. 'np-
dalam hal ini film ini djanganlah dilihat sebagai sesuaty
jang harus mendatangkan hiburan atau konsolesi, tapi
sebagai suatu alat komunikasi menjatakan bahwa kita
dak se: dirian mengalami  itu.

Goenawan Mohamad : Berbitjara mengenai konso
Jasi, mengapa harus ditanjakan bahwa Berpman barus
nmnM(iknn konsolasi atau tidak? Dalam flm it
— The Seventh Seals — kita melihat bagaimana
degan terachir kitab indjil dibatjakan ~dan terdcogar
padn kita bukan scbagai penghibur, tapi sobagai horor
story. Djadi masalahnja saja kira Xali memang
kita tidak perlu memmsm adanja hiburan. Kalsu In
djil tak menghibur, Bergman djuga

‘Bobmes : Tentang konsolssi maksud saja,

bukan
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Jan mouran.»eoud Kalau saja buka bijbel, saja batja, itu
djuga satu konsolusi. Kalau saja batja buku jang bigus,
bukaii ki t lukisan, bukan jang di
. kalau saja bilung saja mau
n Franco Nero, bukan. Kalau
begitu saja tidak pukai keitik sama sekali. Dan apakah
jang ia mau bilang, schab ada massage dari scniman
pada kita. Semua bisa mendapat penjelesaian. Tidak ada
satu kesukaran jang tidak mendapat penjelesaian. Musti,
Dan ini djuga.

Baiklah kita semua. masjarakat, menderita itu sudah
biasa, penjakit atau lair’. Tapi kalau kita sudah pulang
dirumah kita punja konsolasi kalau kits tinggal keluarga
Lita_jang memang sedih. Ini jang saja maksud dengan
konsctasi. Dus bukan dari hiburan, Ini lain.

Asrul Sani: sebuah film jang baik itu kalau dia bisa
merghasilkaa sebuah diskusi dengan dir;
Dan saja kira ini sudah terdjadi, Kalau boleh saja mem
nerikan Kesan saja. saja merasa terharu sekali dalam Saw
dust And Tinsel. Ketjuali flash back jang pertama tjara
dia membaws isteri itu, seolah ia mcmbawa sesuatv
" tidak ada harganja sama sckali, tapi
dia adalah kekajaan jang paling terachir. Ini kalau

ilik sirkus itu. Johanson, se
idak berhasil, kemudi:

k. kalau saja m

1
a

5

dia mentjari refleksi dari rasa k:
peroleh. pada scekor kuda itu, bukan main,

Djadi itu bukan suatu gambaran jang menjenangka:.
tetapi kita menjadarkan kembali kepada suatu hal iang se
betulnja potensiel ada dalam diri kita tapi tidak kita ha-
jati setjara intensif. schingga kalau orang mengalami hal
b kita tidak memahaminja lagi. Dengan djalan ini sajo
kira Ingmar Bergman mengaksentuer persoalan itu kem
bali. Tapi membuat kita mengadakan diskusi dengan diri
kita sendiri. Saja kira lebih p:l::il{g daripada diskusi de
Z rarg lain, seperti kita lakukan malam ini.

- |:. DR P‘: Saja hanja ingin melihat konsole
it pada shot jang terachir. Bahagia itu digambarkan olch
isteri pelawak itu. Ini dikawinkan kepada orang jang ter
lalu pertjaja_hingga membajangkan jang tidak ada, tapi
woh memberikan bahagia padanja. Ini barangkali konsole

daripada filn ity Kalau harus
Karena tidak ter
bitjak mel

dasipada i ditjai. konsole. Semuanja
Lanjak 1
ocrontak. Buha
barangkali kar,
sus. Dari sediak
gambarnja sclalu terah, tjerah, tidak po
nzan, ata apa. dn sedjak semula nampak ditek

2:: Bergnan Hanja 3da kerjerahan, pitioprron -

sematjam itu, dia sudah bisa hi g

Nelilingaja. Itu bahagi Pidup dngan alem se-

ang pertanjoan Asrul kepada Kasim tadi juitu
iranja film ini menggunakan warna tentunja per
it salah alamat, Mestinja pertanjaun it kepada
an. Scbab Kalau Ingmar membuat film ini den

a akan menulis shooting skript itu kembali,

di kalau ini harus diberi warna dan ditjot kembali, i
sih didjawab.

Dun sdr Sjuman tadi melihat perpindahan tidak le-
wat dissolve seperti kebiasaannjo, kalau mau menagam
barkan mimpi atau ingatan kembali atau flash back. Rasa
nja disana m; ji
bridge, atou
b

Djo

ada djuga dipergunakan, Sedi
+ lewat awan dulu lantas kembali lagi ke.
ing lebih bitjara pada saja talah bahwa da

awah, tapi

pi.
ja itu sebagai anok muda
Barargkali satu jang menggambarkan scbigai anak muda
tapi tidak langsung. Tapi kebanjakan daripada sematjam
flash back it kita lihat dia sebagai dia pada waktu dia
mimpi itu. Ini bagi saja lebih bitjara daripada kalau dia
digambarkin sebagai anak muda.

Sani: Memang adalah sotu hal jang aneh se-
Kali, bahw:: dia seolah-olah selalu memihak kepada jang
muda’.

Asrul

Ada waw sympati padanja terhadap orang® muda
Gan pengg.mbaran orang’ muda. Saja kira djuga itu me
rupakan s lah satu unsur konsolasi. unsur harapan da-
lam film’ Bergman.

Diakerta, 25 Muret 71
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SEPERMILJARD DETIK
JANG LAMPAU

SIDES SUDYARTO DS.

MAJAT-MAJAT beigelimpangan dinana-
<ini,

manu
manusia beat,
‘ang i
didi majat.

. Jang bula
jang lumpuh. jang sehat ser
Semua gedung djudi w-n,
Scgala bangunan runiuh. Bangunan .
mah. bangunan paberik, tembok istana,
tembok pen mesdjid, Geredja, semua
rata dengan tanah. Djembatan-djembatan
hantjur. Semua hantjur karena ledukan
bom beribu meguton malam tadi. Diluar
hatas kota, kelihatan usap dari segala se-
tu jang terbakar. Puing puing m:
panus. sekalipun api sudah tak menjala
ligi. Tak ada suara andjing menggong.
gong. Binutang binatung, hingga tjatjing
trah jung paling ketjil pun hilang mus-
nah, vima. Timbunan bangkai manusia ity
tah nampak sebagai tokoh-tokoh tubuh
jang terbaring lengkup. melainkzn  sudah
merupakan perbukitan daging. tulang dan
darah jang membeku mengental. Bila si-
2. matahari memanggang majat majat
. darzhpun menguap dan membeku, me
ngering dan mengeras ditempatnja, Mata-
hani tetap berdjulun makin Kebarat, ma-
Kin terus tjondong keburat, untuk achir-
hja besok tesbit lugi. dari timur lagi. Kini
gelap mulai twrun. Mendung dita
ngat tinggy menggamang. Langit tenutup
At rapatnja, dan bumi djadi hitam
sehitamnja. Hudjan mendadak turun de-
ngan Icbat, Diperbatasan kota, dimana
perbukitan majat tidak terlalu tinggi, nam
pak ada tjshaja ketjl berkelap kel
Tk bergjalan menudia puing puing. kota.
Schuzh Kota jang telsh mendjadi puing pu
¢ Dalam arti puing jang sesungguhnjs.
Rupanja. kot ity telsh mendjadi pusat
pertahanan jang terpenting, schingga la-
wan jung berhasil mengetahui hil ini ter.

poksa menghanguskannia dengan  scbuah
bom jung beribu megaton kekuatannja. Ka
rena itulah kota ini hantjur lebur, semua
penduduk tewas hubis tandss. Se-
mua terak telah punah. Lalat lsagaupun
habis terbakar hangus djadi arang dan
abu. Kota ini sugguh bernasib sial. Terla-
malang nasib manusia disini, Manusia
dengan scluruh peradabannie jang  diba-
ngun sedj & berpuluh, beratus bahkan be-
vibu tahu lenjap begitu sadje, tanpa ma-
af. tanpa ampun. Hudjan masih terus mie-

J gl
angin-ang r kentjong jang megedjangkan

segala beada jang tersinggung. Ada sinar
Ketjil naripok tak padam-padam djuga. Se
suatw, scperti machiuk memegangi sinar
it pada tanghainja, dan terus berdjalan
dengan susah pajah, .Sematjam Homo Erec
ws Pithecanthropus. Ja terus berdjalan, so
orang diri, membungkuk-bungkuk sepert)
mentjari sesuaty. Tupi belum djuga ia me
nemukannja. Kemudian, dilain tempat, di
lain arah, ada djugs sematjom benda jang
bergerak.

Ia bangun, berdjongkok. menggosok ma
ta selajak orang jang bangua’ tidur. Ba-
rang Kali machluk itu siuman dari pingsna
nja. Jang memegangi sinar hampic mende
katinja, iapun seperti mengetahui bahwa
masih_ada machiuk hidup selain dirinja.
Maka kini bertemulaB keduanjo, saling me
natap satu’ sama lein. Keduanjs menaruh
ketjurigaan djoga.

luar dirinja untuk berdialog. Selama ini
ia merasa sakit sekali, tak ada lawan ber.
kota.
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— Aku orang tua dari perbatasan kota.
Salsh satu penduduk jang masih sisa seka
rang. —

— Mengapa bapak masih bisa sclamar?
Kebenjukan penghuni kota ini tidak seh-
markan? —

— Rupanja alam madih setis kepads
»nwu sendiri. Ja masib bersifmt memi-
i pun memilib. Siapa jaog tak
xm.ok dengan alam dipunahkan  olehnja
bukan ? Peristiwapun memberi kesempatan
kepadu otak untuk menjclamatkan kita da
rinja —

Orang jang muda ity seperti termenung.
Berfikir atau ingat sesuaty hal.

— Saja kira telah berkenalan sobelum
bapak ? berkata peaub tekanan,

— Kukira demikianlah. Tapi dimana
kou bertemu sku? Aku belum tertaly lu-
pa djuga —

— Saja mengikuti kuliab bapak, sewak
w perang belum meletus. Bapak menga-
djar Filsafat pada Univensitas Universalo-
g, bukan? —

— Ja benar. Dan kau mahasiswa djury
wan mana? Aku sulit menghafal oramg
jang terlalu banjak. Maafkan aku, —

— )3, ja Mahaguru. Pertama kali sajn
pada’ Fakultas Sosiologi. Saja tertarik, se-
bab saja ingin mengerti mengapa manusia
harus ditepgah manusia pula. Setelah iru
saja pindah ke Fakultas Politik. Rugi seta
hun. Sebab saja tedtarik untuk ikut ber
an supaja negara ini tidak

dak  berfuagsi seperti jang  sehansa)
Maka pindahish saja masuk Fakultas Ho-



Eam. Sesoaan tecventur pada masalsh ke
bemaran, kemjataan. maka saja lontjot lagi
ke Fakubss Filiafat. Baru beberapa kali
Kaliah, Ferns Koparat ini meledak begitu
@dja. Tidak memberi ampun atwu kesem-
vatan padaku untuk meneruskan kulishky;
Setidaknja untuk menjelametan buku tja.
tatan kuliabku. Djuga skripsi.skripsiku,

— Kan telah menulis skripai puda ta-
bun kulish pertama? Iru sangat menarik
batite, —

— Terimakash, Mabaguru. Saja telah
menulis beberapa paper sebelum kuliah. —

— In lebih mecarik hagi! Terimaloh
bormat dan penghargaanku padamu. —

— lubb scbebnja mengapa aku begity
mengutuk perang jang keparat ini. Aku te
lah disakiti Jengen keketjewaon jang tak
techingga. Dan apa jang barus kulaku-
ba? —

— Thrilah makanan. Tt jang pertama.
Utk proses metabolisme. Ajo, kutemani
o —

Mereka berdjalan bersama, berdua. Hu-

emtok menguburnja  Melihat ini perasan
Mahasise:

a bergetar .
— Mabaguru, bukanksh kita akan ber
doca semua bila majat majat ini tidak kita
wwsi? —

— Apma dm Etika mengadjarkan de
mikisn. Tetapi engkan dan aku akan mati
betispaian untuk mengurus semua sahabat
sshabet kita itu. Lagipula apa bedanja di-

nja u!nkn Penguasa, dan bukan sebagai Pe
‘wﬂ :‘ sebelum perang petjuh aku

4P djuga meatjoba menjompaikan surat
untuk penguasa. ‘Tjclakani i
mil

nah berama istananja, terma.
suk \enmn mereka jang paling mahal ;
anak isterinjo, —
— Sckarang aku telah kenjang, Profe.
~or telah memberi aku makaoan jang
31 jang harus kita kerdjakan ?

Sekarang dan  disini ?
— Kita h:mu menjadari, pertama tama

situ djauh, behnn ada pertanda bahwa
saw  PEMERINTAH, tidak diperlukan.
Bertolak dari sit, arus kit pilih si-
apa jang masih hidup dari jang masih ada,
dan kita swsun satu pemerintah jang wa-
e —

— Profescr, masa kini, Abad ini telah
méngkotak-kotakkan machiuk dalam isme-

isme. Isme manakah jang harus kita pertja

— Kila_angkat sadja semua isme peme
Iuk isme Humanisme. Untuk menjelamat-
Kan manusia abad i

"~ lto roasalah sekonder, muridt . Ke-

begini darurat, Bukan resminja
dulu, sibnja duln. Tapi adanja ¢uu. Se.
kedar ada. Sesudah de facto bawah de
jure. Setudju bukan? —

Mahasiswa sesaat terdiam bisu. Ta be-
lum mengiskan djawabnja. Sementra tju
rahan air hudjan menghundjam me: ka ber
dua dengan tetesan-ielesan jang piemedih
kan kulit mereks. Keduanjs berinisiatit
dengan tangkas. Mereka mevimbun majat-
majat jang paling dekat dan disusunnjs
hingga berupa bangunan tempat berlin-
am dari serangan hudjen, Rupanja begi-

arti machlok, sehingga dalam
hemnk majatpun mash djuga berguna.

— Tetapi saja sangsi, Profesor. Materi
telsh bertebaran, berdjatuban  dimana-ma
na dalam bentuk bom dan butiran buti-
ran amunisi jeng laio. Tohen telah diganti
dengan materi. Lalo dimanaksh Tuhan ma
lom ini, Profesor? —

— lulah soslnja jang :emu tama.
wsin telah menjembal
::;: ',’.l.., sesungguhna telah mati. Telah
Manu

telah menolak untuk

\au meojebut Tuhan, Jang ade

hmm" mereka, dengan materi disekitar-
nja, lMll‘l’ln).

— Adatah masusis bila

mereka berka:
anusia telah punab!

ia0g sesunggubnja mereka bukar manusia
lsgi. Tapi setdaketidakoln  mercta 1o
ADA. Iang ADA ilsh j iang s m
selamatkan. — Mahasiswa um
belum_berhenti berpikir. i

~— Tuhan telah mati, Teari sediak k-
paokah Dia mati guruku?

— Scpermiliar detik .an; lampau. Se-
permiljar deiik jang lampau. — Djawab
mahagury m ruhn‘

— Sepermiliar detik jang lampa, —
Mahasiowa it mengulangi utjapan Mab
sorunja. Berpikir. Lalu kata Mabasiswa itu
lagi: — “Sedetik dibagi satu miljar, Wak
tu scpandjang. itu tidak tjukup untuk satu
peristiva. Apalogi satu kematiao, Wakiu
sependek it lebih tiepat dari kehendak
kita untuk berkata. Bahkan lebih tiepat
dari tjahaja bukan? —

= Ja, IebD viepat dar tabaje. Begia-
tah Kiracki

—h i spakoh makouns i m.
hagupru 7

= Biasania, Sesua jng 1k terhingsa.
Pengetjilan ataupun pelipatan dari ketidak
terhinggaan adalah tetap Wk terhingga.
Nol, kosong kali berapa, dibagi berapa
adalah NOL. —

— Apakah kia harus kembali kepads
Pythagoras Profesor ?

— Sedjak dari dia kita tidak pergi ke-
mana-niana anakiu! —

— Djadi Tuhan telah mati? Dan sete-
unja? —

— Seterwnja? Sepermiliar detik jang
v, Dalam saal sepandjang ity apa
jang mampu terdjadi? Semua peristiva
termakan dalam ruang bukan? Dun
tiap ruang terkondung  dalam wakiw.
Waktu tak pemah terfandakaa. Djuga tak
terketjilkan. terbagi, — Mahasiswa it me
rubah wadjshnja meadjadi tiemberut. Pe-
Iubnja meagalir. Hudjan diluar tetap fum-
pah rush, Profesor telap pada wadjahnja
jang semula. Dia kasihan melihat murid-

Kira, —

h ingetanmu. Djsngan se-
i jang behum termengerti

" Fuhan telah mati Sepermitiar deiik

jang lampau. —
Setelah Mahasiswa itu mengulaog kata-
Kata itu berulang kali, maka Sang Profe-

sor djuga mengulangi kata-kata ito, sekal
lagi dan sekali lagi.

— Tuhan telsh mati. Sepermiliar detik
jang lampay, — Kata uljapan Profesot
sambil kepalanja digerakkan, m
ungguk. Kemudian Mahasiswa ity sepert!
mencmukan sewuatu, Tierahlah wadjsboia
Kini. Telah tertangkap simbul jang dimak:
sudkan gurunja.

— Terimakasib, M-nu\wh.Mml a

« djuga Tuban
Is'.';.l..,‘.:‘.l ;:m“”ﬂlll Tuhao Bk pemab







— Apa laggtah jang pertama dari saja
selaku Mahasisws ? —

— Berkaa. Berkata adalah jang essen-
sill. Semua barus mulai dengan kata, dja-
di dialog. —

— Tetapi saja sendirian ? Itu tak mung-
kin. Absurd! —

— Komonikasi. Kau barus

~— Topi ads satu masalah, Guruku. Ba
i

‘mana terhadap merekn jang berdosy ?
Ruling Class maupun Technokrat 7.
~ Jang berdosa? Kita semua punja
sabwat. Punja nafsu. Rasio, dan emosi,
Diadi semua kith berdosa bukan? Siapa
jmg bersih? Kita djuga harus djudjur
anakku! —
— Maksudku Si Ruling Class dan Tech
nokrut jang  mendukung  politik Pepera.
n! —

— Dua cuasalah jang torpenting dari se
muanja. Pertama, tantangan dari Pihak
Luar. Kedua, mengapa kita jang non Ru.
ling Class tidak bersikap Opposent? Bu.
kankah The Ruling Class adalah pilfhan,
bentukan, dan buatan kita semua? —

— Djadi mereka harus kebal terhadsp
tuntutan peradilan? Anachisme jag ber-
bahajat —

— Dijuga anarchis bila mengadili me-
reka jang telah tidak ada, Mahasiswa, Le-
bih anarchis lagi bila kita mengadili orang
lain, tapi tidak mau mengadi
di

— Baru Tuhan jang tegak. Hukum be-
lum tegak. Parah, parah. — Kata Mabasi-
wa itu, j i ji

omunitasi denpan jang lain. Tak bisa
— Aku harus mentjari merekn dimana
. bilsmamapun, —

— Benar. Sebab aku, kau harus dalam

— Mereka s siapa-siapa sadja jang
torpenting ? —

— Ja ja scoma potensi Intelektui.
Ja — Kata Mahasiows ito mejakinkan di

L
— Ju, schab intelek adalah tulang pung
gung kobadajass, masjarakat. Dielas 7 —

— Baru Tuhan jang Tegak. Manusia
belum tegak. Bagaimana Hukum bisa te-
52k, Sajang? —

Mereka, sebab hudjan telah red:, kelu-
ar dari gubuk. Gubuk jang bertian} bang-
kai. Berdinding bangkai. Beratap langkai.
Mabasiswa berajalan mendampit; dosen
oja.

"— SepermiljarG detik jaog lampau Tu
ban telah mati. Scbelum itu In belum
mati. Sesudah itu, Tuban tidak £ i lagi
Tuhan mati dalam NOL detik. [ jadi Tu-
han tak pernsh mati. — Mahasiswa itu te
rus berkata demikiao, sambil mendampi-
ngi terus langkablangkah gurunia.

— Kita akan kemana Profesor? —

— Kemasa depan, Mahasiswaku. —

— Itu berapa djaub Profesor? —

— Tidak terhinggs anakku! —

— Kita ini kapan mulai bekerdja? —

— Selarang, disini. —
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Malim gelap berlalu. Subuh lewar,
4nE datang. Keduanja
jang masih hidup, dag
Setelsh kumpul, ditel
{esor dan Sang Mahasiswa, Jang sehat di
tambah vi jang sakit dischaikan,
Pada sustu hari jang tepat berkatalah

Sung Profesor, didampingi ole Sang Ma.
hasiswa :

sie
memilih mereka
ang telah mati.
sh oleh Sang Pro.

— Rekan-rekan Technokrat, termasuk so
mua rekan Politikus teatunja, bari ini

faku. menundjok diri sebagai PRA FORMA.
TOR. Kami lantik baii ini, disini, sauda-
rasaudara sebagai FORMATUR, De facto
dan de jore, untuk mendirikan euaty Po.
merinah jang baru. Pesan kami

@n nanti ialah suatu Pémerinah jang
bersifat Humanistis. Tt jang pertama. Ke-
dua, Pemerintah harus lebih bersifat seba
8ai Pengabdi danipada sebagai Penguasa.
Selesai. —

Sehari kemudian Pemerintsh terbeatuk,
Sebulan lagi, Pemerintah sab ity sudah mu
fai bekerdja. Setabun kemudian, mereks,
Pemerintab mulai kaja-raja. Djuga semua
aparal Negara dari pusat hingga kedaerah
dacrah. Djuga mulai banjak menangkapi
kaum Kritisi, Moralis, Theolog, Warta.
wan, Sastrawan dan semua jang memberi
saransaran pikiran, Swng Profesor tidsk
dapat berbuat apa-apa lagi. Sebab beliau
sudah almarhum. Sang Mabasiwa djuga
tidak, sckalipun ia masih hidup. Dia tak
sempt mengambil tindakan aga-apa. Se-
tiap saat ia mundar-mandir, dari saty Re-
daksi keredaksi jang lain, Dari <. " nui
g lain. Bila kepalaoja
terasa pusing sekali, setiepatoja ia pergi,
beriarah kemakam Mabagarunja, berhari
bari. Doanja: — Sepermiljard detik jang
lampau Tuban telah mati. Sebelum itu In
belum mati. Sesndab ito, tidak lagi mati.
Tuhan mati sclama NOL detik. Ia tidak
pemah mati. Mahaguruku telah mati. Ne
Absurd | #9¢
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FAISAL BARAAS
MASIH ADAKAH BAJANG: ITU

masih adakah bajang’ ity sampai disini
teman jang baru fadja ditinggalkan ?
disckitar siri

waktuy crangkat, dalam rahasia
dan sedjumlah kata
telah disusunkan ddagan rela :
.~ atas namaMu. ja Tuhah
kuterima kodrat jang telah disahkan
sebugai chalifah jang merdeka
me bumi jang fana

Gitn angicpun, mengajun pelan

langit tersapu, biru dan temaram

1api sepi jang sempat sert;

melengkapi semua jang Kini tiba

sebab apa jang bernama sendiri

bersiap setia, melangkah kesetiap pendjuru
n.lah diselesaikan

Tuhan
sebuah a,J..«,. dengan harga ditangguhkan
bagi pengakuan jang rela
dan amal setia

ketika musimpun melanda, dan gunung jang angkuh
djuga disini : siapakah jang bemama sepi

Jatg menjilangkan duka dalam tatapan mata

jang mengutjapkan selamat tingga)

jang menggetar diudjung rumputan

pastah jdng telah lama dikenal

turun temurun, diwariskan

bermula pada kami

maka mengapa akan terlona

ketika mengusir putus asa

keberanianoun tak pernah rapuh

ketika ketjewa beruntun djatuh

senientara biarkan

malam mempersiapkan diri kepembaringan
sementara selesaikan

sisa* siang hari

wementara lipatkan

swmua jang bernama sepi

detik dan sedjarahpun mulai berangkat
meaumpas ketjewa, adalah gurun
mengering dmum waktu

adalah omb: g sclalu ad:

adalah malam, gl!b dalam beribu rahasia
tapi kami jang sedi

setzlah dosa pertama diteteskan
tertjiptalah djarak lurus pertama
arwraMu, Tuhan, dan kami

can wadjahMu. sunji

SADJAK-SADJAK

cbab kemerdekaan jang Engkau hadiahkan
adalah kemerdekaan jang mentjomaskan
maka waktupun bakal lelah menulis
terbatja dihari penghabisan

ketika perdjandjian djual beli disclesaiken

mengeluh karang dalam diam jang abadi
ombak jang terbantun teluk di-pulau® sepi
apakab jang tinggal kini, selain rasa
djaub didasar hati tak teraba
sedjumlah kata
telah disusunkan dengan rela:
— atas namaMu, ja Tuhan

kuterima kodrat jang telah disahkan
halifah jang merdeka
mengisi bumi jang fana

kamipun tahu

«bad" jang pandjung, djarak wakw
merupakan kesempatan jang bisu
maka kamipun bitj

dengan hati jang pekat, hati jang papa
sebab hubungan jang gaib ini
antaraMu, Tuhan, dan kami

tak boleh terhenti, disini

maka kamipun menjebut NamaMu

pada saat' jang hilang, apa hghh jang berlaku
mempersegar apa jang

memupus dosa jang pemah ada

masih, adakah bajang’ itu kini

sclain wadjahMu

dalam cunji

WING KARDJO

DARI FRESCO DWIWARNA
Binang” gemieng

dalam’ gedung mendjnhns

Dajang’

dengan iringan mdun:

Merah : alargkah paral
luka sedjarah

[Kartini
Apakah jang lebih sedib
dari njanjian salih

Apakah jang lebih sunji
dari keluh kelangit tinggi

Putih : betapa bersih
pikiran djemih
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BULAN IN]|

SUBAGIO SASTROWARDOIO
TUBUH ASING

DAELAN MUHAMMAD

PEMBURU
Aku tk perash tahu upa jang terdjadi dengs
Karcoa aku banja punja lima djari nganangan s il somir
Diluar semua peristina terscrah kepada kemug-  berapa hari sudah
i aku ki

Dun peogetsbuan bersifat rabaan dan perhitungan,
Bahkan selagi badir dimukaku kulit dan rambut meneng.  tidak lagi berbilung hari
R  gelamkan rahasia,
ung ape sadja jang terpikir tapi tak terbuka  beraps mingeu sudah
Lewat djari aku mempeladjari raut muka, — Hah ! aku disini 7
Delam ketelandjanganmu aku berguling dengan tubuh
asing.  tdak lagi berbilang mingeu

an

1964 berhenti
(dipetk dari bumpulan .Seldju™)  termangu

MOHAMAD HAJ SALLEH hutan keramat ini
jang kumasuki
TANDLS peluru sudah kubawa
tidak berbilang banjuknja
L malam djadinja
ditenskperit kemarau sepanjang kewujudan habis begitu sadja
kunaotican hujm ang luar biasa

busrbutir ayer vang tinggal didasar peringatan,
kulibat

bavang kering dibundaran bola mata merah

. jang me
aver manis ditcogah tandus sopabjang pengalaman. e

padang mi kering-pasir, merabi-kuntang, dan apa | ag bikin

Gerasakasak milang’ berkalit, berjuta” disejarah P

sudab kelu bicara lama dulu. \etang peristiwa_ Kiamat

kan yang toggal banya keluh napes panas. jang menggontjang déngan dahsot
Warapan hanya tumbub diayer kepercayaan e peear

dimemi 1ta sodah lopa akan harapan.

ontjang dengan duhsat
menggontjsug dengen dubsat ita *

Jaitu dihari :

carekan’ syanyian lama terlintas manusia bagai rama®

Garojung bdeb dan bibir pecab. berterbangan
m Keberdoa kalaw boleh berkaua tebar bertebaran
herfikir tanpe marab atau bersedih dan gunung

kalaw masib v:um v-:= m;nig bulu_dihembuskan

aihamburkan

karena itulah
ar <iapa sadja

g T lmm'n timbangan amal baiknja
maka ia )
hidup dalam kehidupan jang sentousd
Jan jang ringan limbangan amal baiknja
}ediamannja neraka djahanam

kan cogkau mengerti ?

kering ditengah ':- dan apakah jang menjcbabl
duhai, apakah itu?
wlen nren \alah  api jang membakar

Terdpmaan : LK. ARA

it
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PADA zaman dahulu para penjamus
melemparkan majat korban‘nja ke Batang
Anai. Ket
dan djalan-raj
Nt di Batang Anai bissania karena ke-
lielakaan bus atau kereta-api.

Mulai dari hulu dikaki Gunung Tandi-
kat sampai ke Kajuanam  air-sungai
mengalir deras melalui lembah jang sempit.
Air jang djemih seperti berlontjatan me-
ninggolkan batu® besar berwama hitam.
Dan air ity djuga menjentuh, menggo-
jang’ pohon pimping jang tumbuh sepan-
djung sunga

Bila berdiri disebuah djembatan gan
twng antara Kajutanam dan Induring, me
mandang kehulu, maka tampak tegak Gu-
nung Tandikat, seolah memeeri perlindu-
ngan dan perasaan tenteram kepada anak-
negeri disckitar lembah Anai itu.

Ducrah jang subur ity berhawa segar.
Buah'an, makanan jang berchasiat, gera-
kan tubuh jang teratur menjebabkan pe-
rempuan’nja molek dan tampaknja selaly
muda. Mereka selain mendjadi perempu-
an® jang subur djuga merupakan perem-
puan jang memik

Suatu siang. Sek-uv tahun 1959 digu-

pagi
kembali_ djewnih. Siang
Taki: dengan tangan terikat kebelakang
berdjalan ditengah djembatan gantung.
Djembatan gantung itu hanja bisa un-
tuk orang berdjalan kaki Lantsinjs derd
papan. sudah banjak jang rengkah dan bo
long. Tidak ada jang memperbaiki. Tidak
djelas siapa jang harus memperbai
disuruh berhenti, persis
djembatan. Ta disuruh meng
Dan tak lama kemudian ter

MELANTAI
BATANG ANAI

CHAIRUL HARUN

dengar serentetan tembakan. Laki® ilu ter
pelanting kedalam Batang Anai.
Hanjut tak ads jang mengedjar.

— Scorang lagi djadi djanda, — kats
Sutan Larangan jang sedang bergoiong-ro-
jong bersama kawan'nja disebelah kehulu
djembatan itu.

— Karena ia melawan dan punja isteri

an. Tak delas pula prinsip apa jang di-
perdjusnghan. Semuanja lari. Lari. Dan
jang_ditinggalkan djadi Konjol. — Sutan
pemberontikan jang

iu
Kembal terdengar tembakan. Peluru me

lajaog duatas kepala mercka,
— Apa jang kalian gundjingkan. Kami,
ah. Tiepat. Kalau kalian lalai, semua kami
mnblk -

laki® jang berbadan gemuk-pen-
dek, bﬂwall)lh bopeng berteriak dari ping

sir sungai.
Dua orang temannja jang memakai se-
ragam OPR asjik memeriksai kantong dari

pakaian orang’ jang sedang bergolong-ro-
jong. Mercka mentjari vang, rokok, atau
apapun jang menurut mereka ada harga-
njs.

Laki* jang bergotong-rojong dibawah
antjaman sendjata itu ada dua-puluh orang.
Hampir setiap minggu mereka melakukan

kerd) i

man kolooial Belanda.

Sty regu OPR telah menggiring mere.
a ke Batang Anai. Tiga orang berdjaga.
Jang lain meoggernjoogi rumeh penduduk,
almari pakaisn dan perempuan.

Siang itu menurut rentjana Bahar Ki
rengkang Komandan OPR jang terkenal
didserah Pariaman akan patroli ke Indu-
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ring. lo mengendarai sooush jeop.

Dalam sedjarahnja tak pernab ada ken-
duraan bermotor sampai di Induring. s.
djak Belanda mendirikan P
Kajutanam jang bisa dibuat banjalah «-
baan gantung. Diembatan ini sering pula
hanjut.

Tetapi Bahar Karengkang peaguisa pe-
rung dalam daerab itu berhasil menjebe-

tentara  PRRJ

jang asjik menjelamatkan diri kehutan‘.
Bahar Karengkang jg dimithoskan anak
buahaja sebagai orang kebal, tahan pelu-
i dan sendjata tadjam, ditakuti pula oleh
geriliswan PRRI Asal meadengar nama

lari meadjaubi Batang Anai dengan wa-
diab seperti majat.

Induriog untuk bergotong:rojong mengang
Kat batu, menjusun batu i demikian ru-
pa, hingga jeepnja bisa liwat.

Siang il Bahar Karengkang telah me-
ngirim salu regu anak-buahaja menj
lontsi i Batang Arai. Diberinja waktu
dua djam unwk menjiapkan batu® dan me
n s sendiri menanti discboab
negeri jang dikussai komunis. la senang
makan ketupat-pulut dan durian. Waku
i musim durian. Ia dan anak-buabujs




Disstara laki® jang becgotong-rojog di
Batang Acai itu ada tutju Amai Kalimah,

nasi untuk tjutjunja Tiutju
oja it sakit'sn dan merupakan saru'nia
laki* jang mendjaga beberapa bush rumeb
kaum.

Amai Kalimah tjamas tjutjunja ditem-
bek OPR. dihanjutkan begitu sadja. Pe.
rempuan wa ity banjak mendengar omag
jeng mati konjol. Sambil menangis in ter.
seok’ berdjalan ketepi sungai. Ia berdoa
tjotjunja tetap selamat.

Ketika ia tiba ditepi sungai pasukan Ba
har Kareaghang djuga tiba. Melantai su-
s )

ba Karengiang
— Babar. A
I kan adikmu djuga. —

ngasubnja, bila bunja pergi kepasar. Wa-
laupun Udin Tooek tjutju Amai Kolimah

komandan OPR itu tidak perduli. fa ke.

sal. Tubuhnja berkeringat. Durian tiepat
memanaskan tubuhnja.
hor ..

pekerdjuan gif. Melantai tang Anai
pekendionn boduh. Datang uirbesnr baw®
itw hanjur, —

— Amai tohu apa. Pulang. Nanti aky
tempeleng, — Buhar Karengkang marah
Pada perempuan wa ity,

— Semua orang mentertawakan kav. So
karang memang kau jung berkunsa. Teta

‘3L, Hidup seperti roda pedati, Melantai
Butaog Anai pekerdjoan jang sia’. Dan
wu sendiri telah kau korbaokan, —

— Amai dungu. Akulah jang telah me.
rubah keadan dinegeri ini. Mana jang
bisa membaws Kkendaraan ke Induring,
Aku. Mengerti Amai, hanja akukh jang
mampu membawa keadjaiban dinegeri jang
kolot ini.

— Tewpi kuu telah membawa Korban,
Kau melakukan perbuatan sia’. Tidak ada
jang berubah. Kalau air bah tiba, tidek
ada lagi jung bha kau banggakan dan
panggakkan pada orang. Kerdjamu ini ha
nja untuk menundjukkan keu berkuasa, —
Tierita dari mulut kemulutakan
mentjatat peristiwa ini. Aku tahu. Perem-
pusn tukang gundjing. Laki’

bertjerita dilepau® kopi akan mentja-
tat ini. Aku bangga. Hanja sekali ini ke-
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“empatan, —
Bahar Karengkang tentawa, e
Perempuan tua itu. Anak Iﬂuhn:“m

fawit, mendekati perempuan tun iy,
— Bawa Amai ini
Dahar Karengkang.
Dua orang anak-buaboja inemegang si-
ku Amai Kalimah. Perempuan wa ity me
sont

— Aku pandsi pulng. —

Amai Kalimah tersedu. Ia sedih melibat
sebodohon  Bahar Karengtang. la tidak
masah pada anak saal, tetupi sedh ka-
Jau orang ity nakal kareos dunga.

— Aku mau membawa Si Udin pulang.
Ta sakit, —

— Bawalsh, — Lata Babar Karecghaog.

Baru Amai Kalimah
dan Udin Tonek berdjalan, serentetan tem
bakan terdengar. Tembakan itu tertudju
kearah orang jang masih bergotong-rojoog.

— Aku bosan menunggu lebih 1ama, Ka
lau belum djuga selesai, seluruh kalian -
dur. Kalian jang akan sku djadikan lan-
i, —

Bahar Karengkang berterial lant
sunggoh’.

Ta tak sabar. Bajangan perempuan mu-
da, bertubuh semampai dan menafsukan

limukanja. )
Masih tinggal setengah meter lagi Loki



jang berada dibawah antjaman sendjata ity
mengerabkan seluruh tenaga mereka. Ba-
her Karengkang sudah naik, menghidup-
Xan mesin jecpnja, menantjapkan gas. Ken
daraan ity bergerak kentjang melintasi Ba
tang Anai. Sebunh batu jang belum tersu-
mun terpelant a dikepala seorang
laki® vtngktng Taki i rebah. Babar K
reagkang dan anak buahojn tidak mengu-
s laki’ jang rubuh itu

Lsmaniah masih kemenakun dari Wali
Negeri. Wali ini seorang jang simpati pada
Xomunis. Ta menjediakan vang dan emas
untuk membiajai OPR. Kalau malam ia
Gidak tidur di Tnduring, tetapi di Kajuta:
nam atsu di Kepala Hilalang. Orang’ PR-
RI membiarkan keadaan seperti ini. selain
Karens tak berdsj, djuga punja alwsan
akal \chat. Mereka djuga tidak menggang
gu hmaniah

Limaniah bangga Kaluu didatangi Bahai
Karenghang. scorang letnan jong terkenal.

mandi. Edjekan Jan tjibitan orang kom-
pung tidak_diperdulicanoia. Ta tabu pe-
jang meogedicknja melakukan
perbuatan jang <ama. Hunja mereka tidak
1erang’un.

djaub Jsmaniah telah mendengar
tetusan pistol berturut® tiga kali. Kemudi-
an menjusul bunji kendaraan. la sudsh
tahu bahwa jang datang itu Bahar Kareng

iperbuikinja s bantal dan sprei
bu bunga rampai jang se-
ol disdkannin, Rambornja jang pon-
djang, tebal dan hitam dilepaskannja. Ta
berdini dimuka tjermin sambil tersenjum’.
Tidak lama Ismaniah meaunggu dalam
Kamuoi. Is mendeogar decap seps i
atis Tantai papan rumeb i
Wkon pin. Suau fubub ung kull. mu-
Iut tipis dan kumis jang dipotong rapi ha-
dir dihadapan perempuan muds itu,
Dibawah ujam djantan berkokok kemu-
dian menggeresch ajam betina. Beberapo
kali tembakan terdengar diiringi kelapa
muda jong djatuh berdebam. Didalam ke-
mar itu dua kali lantai mengogar. Sepatu
ter lepas dari kaki Bahar Karengkang,
dilontjatkan kesudut,
Ismaniah bermaksud menutup djendela.
i dengan me

g

renjum. Bau durion, tangan
kuat jang mendekapnja mendjadikan ia
nanar,

Lama perempuan ity nanar dan lelah.
Jaingin membiarkan hadannja terbaring.
Tidak bisa.

— Ambi <an aku air. Aku haus, — kata
Bahar menicka keringatnjn jung _berlcle-
han.

— Aku selalu sadja lupa menjediakan
oir dalam ) anar ini, — Tsmaniah mera-

sa bersalah dan menjampaikannjs sambil
tenenjum dan membenshi pakaisanja.

Iymanich membwa air teh dingin sete-

ko. Iu ingin bitjars dengan Bahar. Deogan
bimbang ia bertanja

— Biasaojn uda datang mendjolang lo-
hor. Kini_terlam!

Bahar Karengkang menstap mata pe-
rempuan itu. Mata besar dan bulat ity me
nganduog ketjemburuan dan sekali gus
rasa bersalah.

—Amai Kalimab mengganggu perdjala.
nanku. Ortg lambat melantai Batang
Anai. Perempusn tus itu mengadjak aku
bertengkar. Ia mengatakan aku bodob. —

—Perem-an tun itu jang gila. Ta kolot.
Semus orang baginja salah. —

— Kau setudju aku melantai sungai
tu? —

— Uda membuat keadjaiban. Semua
orang mengagumi uds, termasuk pembe-
rontak

Perempuan ity menjenangkan Babar. Ti
dak pemah ia menjalahkan. Ja tdak ma-
rah ketika saudarunia ]llll kut pemboron
tak ditembak OPR dirumah itu. In tidak

Apa ada buoga rampai diatas kasur? Aps
sorung bantal berbuoga bagus dun ape
warna serta bahan kelambu. —

Melalui dapur mereka meninggalkan 1o
mah, pergi kescbush saluran, tempat orang
Kkampung mandi. Selokan ity beraumber

Batjalah Hariss

Dua kali sebulan terbit dengan lampiran kebudajaannjs ,Chatulissiwa”

INDONESIA RAYA

memuat artikel? kebudaj
Hubungilah agen? kami dikota anda.

Harga langganan Rp. 225 sebulan (luar
kota tambah biaja pengiriman) Pemba-
dimuka.

jaran

Tata Usaha : Medan Merdeka Utara 11 Djakarta.
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dani Bstsag Ansi. meagairi persawahan i
paggic kampang itu.

Kedussja mandi berpuas Bati. Keduanjs
bersimbur'an, berguwiau den  bergelut

— Uda belum  djuga G dan.
i — kata Ismaniah sumbil mengering
kan rambutajs

— aaia Babar tak mengert
— Membawa aku ke Padang
Alu eragst mesoston. Ada film Lndia di
Dinja. Shakila dan Mahipal. Dulu kau per
ash memoaion filmajs Shalila bukan ?
math, rembumpm pandiang seperti kau, —
ismasish mematul rambulnju jang pan-
disag. Hatmm senang. dinnje dnamakan
dcagan bintang Gim lodis jang tiantik i,
a

— lmanad dpdi foate. Ia dibuwa ke
Pudeng Paadiang. — ki seorang perem
pees muds peda pcoeknja

Nemckap bam sadja. Dalu. ketks mu-

Gure pernab mengatakan,
bebres beapapoe ampaknja orang ity
abe. pastilah bemjak dosa jang disuruk
tas. Oramg jang dinnggap djaha a”
dperthatkanoia setiara terang'an ke-
fada orang lam.

la permp pada adiann guru mengadii
W la malaban Gjawh tjiota pada guri-
wm v, Dan gurusja itu kemudian ketika
alan meainggal permah berkata

— Ksa peraab berbuat dosa. Tapi ha-
wa kita jang tahu. Aku akan tetap dihor
meti scbagai orang sutii. —

Nemck ta itu memperhatikan pinggul
dea tmmit kaki tutmpp. Dengan suara
png serak @ berkata :

— Biarkan Tehao meaghukum Si b —

— Andmg scwdi dengan Si Is?

Pesempune L du menggeleng.

— Aku lihet \m sudah lama
Webor i idek sem

Wadjah n.m...-m W putiat. Tiutjanga
M pergi

Gerakan pinggulnja menjcbab.

Aan nenckasa menckur menggigit bibir.

hmanich duduk dnumping Buhar Ka-
sengkang. In senduri jang. memha

wajecp
oja. Sopinia disun

i ikut dengan truk
vang ditingyalhan &

nam.

— Kalau pemberontakan beruchir,
apakah uda T padaku? -~ tnja fma-
nish,

har terbahak,
miha perempuan

=+ Aku tidik berharap pemberentakan
00 tiepat berachir. Kaiu pemberontakan
ini berachir berurt aku berhenti atou mang
Katku ek han naik lagi. —

Tanga

i mencpuk

— AP uda tidak taket mati? —

— Tukut. Karems itu aku mempeladia-
0 olmu kebal. —

— Aku djuga takut mati, — kata b

maniah,
Vadiar perempuan itu putjat oleh utja-

pannia
— Kau takut mati kareoa takut masuk
neraka ? —
— Mungkin kita masuk neraka. Sebiik
nia uda menzawini aku. supwja bite tidak

“mengatakon

— siap
Orang: pengetjut jang berk.ta be .
\arang mercka lari kehutan, Me:cka ti-

jars Crdona?

Gk pertiaja pada doa’ mereka endii.
Mereka djnen berzina. —
Angin dingin menerp muba
Gerimis torun. lxmaniah bertambal - patiat.
Tubuhnjs menggitil
udian dihulu febat,

rereka

da. — ot I8

maniah. )
Bahar Karenghang tahu. Ta_ menanijap
Jecp mendeny didjalaa buruk dan

an bursk ¢
: weperti lcrbang menukik  kedasar

empit.

ungai. J«p itu txmm melewati fantai
o nelewati lantai

I\m.lmll m(mb« ar de
aguri nuln Selurul 1=mmr:..'."'< o

ailih..... — lsmanish mengutiap.

Dem Tidah e makin deka, ey men
tjoba mempentjepat ‘(\lln,u I m.-. baha
it jong menguntjum. Maut. Maui

— Oh “Tuhan. : wm\ ’vm-nuh
Lidih s memukul jeep . Tomaniah
erpela Buhar Karengkang berussha
mengunar kendarudfinja, Kendaraun ita
terpental. Tetapi mesinnja masih hidy
hingga lepas dari tidah air jung melanda de
ngan tjepat  itu,

Hahar Karengkang menoleh kesumping,
ketempat smaniah duduk. Kosong.

Ia menoleh hebelakang. Djaub discbe-
rang beberapa vrang anak bushnja berdi-

Ada pula jang berdiri diatac djemba.
tn gantung.

Rahar Karengkung turun dari jecpnia,
Memandang ehulu. Gelup. Hudjun lebat
dan petir.

x

wekanj mukania fang basih den
Punggung tangannja. Diambilnga pistolnja.
Letwan menggema. T berter
= Apa_jang Kalian tonton. —
Anak buahnga berlari, Mereka mengerti
Mereka beramait mengeluarkan jeep. itu,
Tidak ada tuntutan ate kematian Isma
i Hania ada pecndiogin csat B
b Karenghang sudah djarang ke Indu-
ring. mn da lagi golong rujong melan.
e Anai sevudah Lantai
lidah air jang menghanjutkan lsmaniah,
Buhar Karengkaug hila melalui Kajuta-
num dari Padang Pandjwng. clalu berpa-
& hetika melints dimuba ramah Amai
Kalimah.

Ta takut herpandangan dengan  perem-
Fuan twa i,

Ta tahat poda diring iang
i
Diakarts, 17 Maret 1970,




DIDALAM lubuk dibawah rumpun’ be
wla itu telah terdjadi suatu kegaduhan,
Dan seckor forel pelangi ketjil dengan me
ledjitkan ekomja meluntjur  keudik, Ta
luka dan marah. Telah selama tiga hari
berturutturut dia setiap pagi membuat
tonggakan® dilubuk itu, dan agak tersing-
gung rasa harga dirinja bila ia terpaksa
menjingkir terdesak dari daerahnja tepat
selagi banjak berhanjutan kupu'  pidji
Jang djadi
wannja it adalah hanja setengah pon se-
perti dia sendiri, pasti dia akan tetap di-
tempatnja dan berkelahi, tapi bih seekor
betina twa dan paling sedikit tiga
raoia, dengan mulut selebar Tang. tikes
dan mata bulat menondjol seperti mata
maksasa buas itu jang muntjul dari sepetak
rumpun buluh dan
oanja, lari adalah satu'nja djalen jang pa
ting selamat.

Tapi hatinja sangat mendongkol. Dis
telah memilih tempatoja dengan teliti. Se-
Xarang kupu® pidjar banjak berhanjutan,
dan sungai ity penuh dengan tenggakan,
dan dia tahu berdasarkan pengalaman bah
Wa orang asing adalah sangat tidak popu
Ter pada musim itu, Sesuai dengan ketja-
kapannja. «dama musim kupu’ menetas
dari kepompongnja itu, orang mesti men-
dapatkan suatu tempat dimana kupu®
djur berhanjutan dengan lelanja diatas ke.
palanja searus dengan aliran, dan hanj
tan jang wadjar adalsh diarang meskipun
didacrah aliran jang berkapur itu. Dia
dak puas menjergap mangsanja  sepe
jang muda dan histeris dengan ukuran be
ratnja jang baru dalam onan sedang. mi
dan ketjerdasannja dalam miligram.
w-lm. itu dia teloh mentjapai suatu unl
hidup jang menghendaki supaja dia lebih®
mn]srpp mangsanja diatas permukasn

PEMBOHONG

KELAS WAHID

ROLAND PERTWEE

air ity dengan susty sedotan daripada de-
ngan buang tenaga jung mubasir. Dan me
wang tidak ada makluk hidup jang lebih is
timewa dalam tjara makannja daripada
ikan forel. dan si Pelangi iripun tidak ter
ketjuali.
.Sunggu! memuakkan,” kutanja seorang
Dar. sungguh memalukan.”
njahish kau ! sambungnja kepada 3o
pasang buck muda jang gemuk dan de.
ngan bibirja jang ndomble itu megap® ke
permukaar 1ir dengan tingkah jung dungu
dan tanpa perasaan sesuai derigan adut tjs
o mereks

.Dasar Buntek™ 1

Tapi bankan sibuntck pun punja rumsh

sedang dia lidak — dan hidup tanpa ru-
mzh bagi penghuni’ sungai adalah sesua-
tu jang berbahaja.

AU tidak may dan tidak ipaksa
kembali kearus tengah,” katanje.

Sebab, ketjuali pada sore hari atau pada
keadaan® jang sangat istimewa. forel jang
berpribadi itu tidak mau sering’ pergi ke-
ana mereka ha-

dengan sergapan’ kilat dari berma-
tjam* burung lajang’ dan bahkan djuga de
ngan pengedjoran’ dan perampasan’ dari
tjapung® jang tidak kenal lelah dengan sa-
jop* perunggu dan tubuhnje jang seperts
tonglat katjo berwarna  itu.

Boru sadja dia berkata begity, dia meli.
hat seekor dengan berat tigs onan melon.
tiat pada seekor pidjor jang djatuh meau-
kik kedalam air dan santapan jang telsh
ada diudjung rahangoja itu lenjep disam-
bar oleh seekor burung lnjang’ Jang I
wat. Si Pelangi mendengar detjapan lirih
selagi tubuh pidjar itu tertumbuk pada pa
ruh Selembar m-w. ]u‘
mengkilap kekuningan meng
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serangan dengan’

dan terbenam dalam air. Dibawah tang-
sul jang landai discbelab kanan dan kiri,
dimana kupu’ meaetaskan kepompongnja

don masih terlalu lembab buat pencrba-

matnja dan memilih-milih,

-Djika sadja seorang pengail menang-
kup seckor diantaranis, mungkin aku akan
‘meajclinap dan wmpamja
sebelum diketahui bahwa ada suatu keko
songan.”

‘Tapi harapannje jung tanpa kasib it t
dok terpenuhi, dan deogan meledjitkan
ckomja Ingi dia mens
rah peraimn jang tak
Beberapa guluag kawat berduri, peningga-
lan dasi djaman perang, terentang dari >
bing ketebing ditempat jang agak daagkal.
Dengan menjusup dibawahnja dia sampai
pada bagian jang sempit ditedubi dengan
willow, dun pads deretant jang pentama di

tak*
hampar padang rumput dengan «n-a
jang menguning. Dan distasja, torbeatang
luas langit bira bulan Djuni berdjumbei
dengan awan® jang berserak’.
Masia Allsh " kota Pelangi

i mengharapkan
tempat torbaik dalam m Jang sedemi
kian itu kosong. dan buat meaghindarkan
borulangnja kedjadian jeng tidak meaje-

nilah




H
:

dan kupu*
r boberapa saat lamanja
a terhisap kembali oleh sua
mng udak kelibatun masuk

]
fe}

barnenti kdjud. Diudjung lu-

Adalah djsuh diluar
bahwa tempat sematjam ity
akan ksomg. fapi adalah tugas dari peng-
uaz ukan kebenaraa-
bukao orangoja bila tidak men-
ke Pelaagi menjerbu menjcberang arus
4an borbenti ki

!

®

pa jang aksn terdjadi
dengan kedstangannjo

£
i

bil menaban  ketjendes
Buat melontjatig

TuIgan jang knsas
dengan  kekerwsan se.

) memuagi
o 0 menghdunglan i,
mhn:‘ah I!Greﬂi teradji Jiotas tulam., vDII\
demikianlsh disantapnjs, hampir tida
UK eto Lerutanpan. S pemakons
huu&mmnuhn apa jang teluh terdjudi.
Songat menakdjublan, diks snda suk
mene A pudjivn dari sescorang jang su-
" tendengar suurs jung ren
intji dibelakang daerah

~ Dengun tidsk  menoleh meihat siapa
jang mencgumja. Pelangi melentik  satu
yar kedepan dan kembali lagi empat kaki

;i arus. Ditempat jang telshdidudu-
Kinja sebentar tudi membudyur scekor fo-
fel ta jang besar dengan wadish jung sa
ngat ramah. beramnja tidak akan kurang
dari empat pon.

Mapfkanlah \aja." kata Pelangi. .tapi
samasekali saja tidak punja gambaran bah
wa sescorang — ch, saja baru sadja ber-
henti sebentar sebagai enpassant, dan me
acmukan sebuah mumah kowng. sajo dja-

2 —

+ Forel

ari ini seia telab
tidak muntjul terlalu pagi seperti kebiasiv
an saja pada musim ini. Penetasy kema-
rin adalah sedemikian murah ha 1 luar b
wa banjaknja, - schingea memunghit ‘an aja
herbuat dermawan pula.

.Ja. tapi scorang tuan Jengan berat dan
umur japg seperti tan ini bamy ¢ dapat
digastikan akan mersa B 2 mene
- .

ukan —
Samasekali tidak.” Forel Tua menjels
_Saja mebhat anda adalah seekor ikan
muda iang berlaku sopan jang tidok me-
mamerkan seleranja dengan  tenggokan®
jang keras.™

Terbuwa oleh sopun santun dan tegur
«po Forel Tua jang menawan bati it
Polangi memperpendek djarak jang memi-
;ahkan antara keduanja hinega ticggal be
berapa intji sadja

"Dan tusn tidak ingin mengusic ija *”
a i

hertania.
Malah sebatiknja tuan mudn. et
Jinggallah esuks hati anda. buatlah teng
gokan’. Anda adalah. eperti g sajp e
hat, dari djenis pelangi. atau seperti kats
eang Perantin disim. Hari keluarga Arc
mciel, Sclagt xaja masih muda O1ang me
s b ~aia diuga bakal dindi seckor

i tewepi buklit menjaakan bahui

i tidak lebi e M
i kemudaun jang oW

g tadja fusn.” kata Pelaogi.

\dak karves tuan felsh meniata:

z benart berpendapst

ebaliknia. soh
mn adalah dari djenis kam:
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STent sadja,” g i
3" djawab Pelangi sambi
menjedot seckor kupu’ pidjar i::ng v.::::
lewat dengan tjara jang kelewat terpudii
hingga hampir’ sukar bisa dipertiaj: bab-
Wadia telab benuntup. Karena iu uan
i tahu segala kehiasaan® manwis,” de
mikian ssmbungnju.
Bolehlsh saja katakun demikian,” dja-

belas tahun mempeladiari dienis ity dalam
bermatjum? suasany hatinja, baik dalam ke
uk, dalum keadaan teaang, da-
m kebobongannia. dan djuga Kekerusan-

Kian ity 1ok alsh
pakan seswatu i

wn hal tdak mendjelnkan mister
ri kehadirannja disebush sungdi Peran-

i pasti ternjata meru
i harganjs.

LKarena, twan.” sambungnia. . Dulver-
ten, sererti pemah saja de
“Omong

Konong Tentang,

Bacy tanrs m
Sciat saja tidak dapat memhajangkan ba-

geimana tuan sampai tiba diini, ketivali
Gitka sekirunia taan termasuk ¢
lem. jang ferang sekali tuan tidak ada hu-
ungannja dengan itu,Keterangan akin
Jiadi sederhana sekali. Tapi dalm keada-
ur jang sekarang ini saia diadi begity ke
bingungan ™
Forel Tua mengibaskan siripnja dengan
(enong. Namur menjeberang Selat me-
mang benar® telah saja lokukan.” Katonja,
\an pada waty babakan dalam sedjarah
fang sajn memsa pasti tidak aksn mudab
gitupakan begit <adja. Selagi terdjadi Pe-
rang. sobat muda. dan saja dibawa dalam
<cbuah kakeng. at dens:
Jainnja_fang sebaja umur sstabut
sungai tau agak lebih direhelah atan
ana, oleh scorang
mengekatkan adonja sl
perahabatan antara ian
sererti Perang itu &

opir muda jang_ingin
mengerti dan
Inggtis dan Pe
s

dang mereka
by antara kedua banga.” Forel tua i
v napas scledjang dan Grerang®
Lan tubuhnja “cbentar.

" Adu seorang centleman dan \angot SOt
€ tatanja, Lsescorang. jang kenal dan bet
uhabat dengan banga kila. karcon SR
herami berkata bahwa sedikit sekali 2:
wdemikian itu Hingga sekiranja me
relah diadi nasib saja distuh mendiadi ket
an <corang pentinta pantiing s ks




ini. anda akan menjaksikan hah
 huraf W ielah ailukickan dengan tu-

mhn kejil disebelah atas. Dia mengha-
dishkan kepada \aja tanda jang istimewa
im schelom melspskan sajn kedalam in

.S belum pernah melihat ekor djudi
makin indah terhias sedemikion, Ta’l apa
jang terdjudi dengan opir tuan it ?
Wadih Forel Tua itu dieks djndi su-
.Djika saja Jupal mengatakan dan
an v, pastilah s
diadi seehor forel jang paling berbahs
Katany. JKarena selama beberapa
u setelah dia melepaskan saja kedn
ar, waja biasa mengawasinja datam
sedikit waktu’ senggangnja jong bisa di
perclchaj . Jin melemparkin Kupu® pi
djur henng dengan kemiripan jang hampi
sempurna dengan keadaan jang sewadjar-
nja. disemua lubuk’, derasan’ ataupun. pu
saran’ air didekat pesisi kesatuan meriam.
Oh. blenduk ! Alanghah  nikmatoja
mengamati orang i seperti kenik-
matan  jang d||\cmlelm|.. dalam menga-
mati kami. Dan eberaniann
Saju ingat berkali’ ketika dia sedung me-
ngail tdak terkedjut Jan tidak tergeral
Lan sedikitpun selagi peluru® dari senapan
mesin sedang berviutan diair seperti sam-
Baran® burung kuntul dan menembusi lum
tunggul dimana dia berdiri.”
Pengail ! teriak Pelangi. .Adalsh bu-
Kan suatu kebohongan bila saja berkata
saja paling tidak suka kepadanja dalam
hal ini”
Tidah terduga Forel Tua tegang.
Kenapa 7" djawabnja  dengan  keras.
.Tidakkah saja telah berkuta bahwa dia
djuga scorang gentleman dan sangat spor-
12 Opsir saja itu bukanloh sorang pem
buru jang sembarangan dan djuga bukan
binatang buay jang membury mangsa. Dia
adalah scorang jang mumni dalam segala
hal — scorang jang memetik kebahagiaan
dan kesenangan dalam mengarahkan pe-
ngeishuannja tentang alam terhadap k-
kuatan® rohuniah jang paling lembut dan
menimbulkan kesangsian pada  binatang.
Adakah anda masih sedemikian muda
hingga belum lagi menjadari akan kenik-
matan jang terindah Karena lepas dari ben
tama dan terhindar dari kekeliruan® de-
ngan membissakan dan melatih ketjerda-
san pribadi? Harap djangan mendjawab,
Karena saja merasa bentji memikirkan
jong sedemikian itu bagi siapapun djugs
dari djenis kita. Kita sebagai suatu. djenis,
atas kebadjikan dari lh

ram.
mendiawab  pertan

pur

i

perairan jang tdak terdopat ikan pike
jang buas itu dan hanja kadang® sadja be-
Tung’, tetapi Karena adanjo kedjahatan ma

nusia, kemanskah Lita akan memperkem.
bangkun budi kita ? Bahaja adalah topa-
ngan uiama hidup kita. kerena pentjaju-
1uh, <obat, bahwa furel ity terhimpun atas
dun indera perass — satw, selema jung
membut Lita semua djadi dungu, dan
dua, Ketjurigaan jang mengadjor kita dja-
dibidiaksana,”

Terpesona tidak sadju oleh apa jang di
Katukan Forel Tun, tetapi djuga oleh
Aebenarun dari pidato it. Pelangi me-

nja.

ja_gembira melihat bahwa anda bu-
Aanlah tanpa katahati

langi. minta maaf,

‘m- todi saraf? saja

memperlihatkan kegandrungan sai
berlebihan pada kesportif-an ataupun ke-
tulusan sematjam

Dan dengan sing
peristiva penpusiannin dari bk discbe.
foh bawah tadi. Forel Tua mendengarkan
dengan sungguh’, hanja sekali berandjak
dari. tempatnja. dan itupun buat menjedol
seckor kepik biru. serangga jung sangat
digemarinj:

-Kedia« an jung patut disesalkan,” ka-
sebagaimana jang sering saja
perempusn  adalah  machluk
lembut dibawah permukaan air
talam keadaan serba kekura-
n;-n tap: Jjuga adalah ma:hluk jung ku.

t dun seraksh djustru dplam ke-
Mercka selalutjende-

8 Pi
vinen htrlunuh’
rung buai njerobot.”
.Tapi bila tidak karena kesigapan saja.
dia pasti sudah njerobot saja tadi” Kata
Pelangi.
ngat tidak pantas. Pemakan daging
adsluh  mendjidjikkan. Merekalah  jang
menghantjurkan tentib _masjarakat sunga
Kita djenis ikan hanja memiliki sedikit hi
dup kekeluarguan, karena itu seharusnja
berusaha buat  memperkembangkan rasa
persaudaraan dan keseliskawanan antara

dan tjukup merasa puas
dengan apa jang kebetulan temui da-
lam hidup saja sendiri. Maafkaalah.” tam
blhnn umbl menjentuh Pelangi kesam-
kan anda mengambil teng
nk-n paa. pidjar itu, tapi harap tinggal-
kan kepiknjo." Kemudion karema kawatir
Kata’nja tadi mungkin dianggap meatjermin
kan kurang keramahtamahaunjo, dia me-
nambahkan : Untuk ini saja punja alasan
jang akan saja djclaskan kemudian. Nan-
1 bila kita memperbintjangkan keadaan
jang mm membawa kehadiran sajo diu-
i i

g
ulplt mejakinkan — opsir twin it —
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tidak pomah bechasilkah dia dalam mem:
bohing

sl jung djaub, dimana dia dapat mentja-
Pai sejo deagan pidjamja uu hanja bila
diu deogan susah pajah berd

s o Kepenge-
tiutan sja itu. Betapapun, waktu ito saja
adalah seekor ikan jang mash sangat ke-
til. dan sedjsmput kegugupan adalsh da-
pa: Jimaafkan bust jeng muda: begitu.”
Mendeagar jang ramah ini, ka
dse wemnr. mersh pada djalus’ pelangi &
Pelangi ity menandjak deagan
dan scbentar dia djadi kemerah'an mu-
Knnja.

cmpat ssju itw,” Forel Tua me-
neruskan. .sa1a depat mengawssi segala go
rak gerik opsir saja, den saja mendapat
Keuntungan besar karenanja.”

Tapi masfkaniah sajo. tuan, saja telab

. djelas
kefihatan buat ikan® jang ade
dirampingnja atau dibawaboja. Dun saja
djuga harus mengingatkan anda selama
Perang ity setiap pohou retiap diemput

sadja jang mengail difron barat hanjs se
dikit sadj terlindung oleh alam.”

Pelangi muda itu mendesab, ssbab beru
beberapa hari jang lalu lidahnja telah ter
garuk oleh scbatang betuln tiruam jang sa
ngal tadjam sekali dengan jang sebenar-
nja. -

oRupa’aja perang it ada djugn baik-
nja,” ka
Sobat muda.” knta Forel Tus, .ands
telah membuat sstu kekeliruan jang pa-
ting besar. Keingman orng’ milier buat
mengadakan variasi atas diet mercka jeng
tunggal nada itu, daging sapi jang elot.
beskuwit, sering meadorong mereks buat
memilih tjara jang bengis untuk membi-
pasakan kita."
jala?" (anja Pebngi doagen rasa

e

.Djauh lebil dahsjat daripada djela —
bom, sebush benda bulat telur berwarsa
hitam jang discbut graual, ituleh jeng oleh
oreng® jang tidak berajali itu dilempartan
Ketubuk® jang dalaro.”



Tapi pasti kesempatan bust terkena
oleh bom sematjam itu ...

~Abda telah memperlhatkan kebodohan
anda jang keterlaluan. Bukalah soal keng
atau tidak keoa, Benda tielaka itu mele.
dal dibawah ir dan meaghantjurkan
perut kita atau membuat ki

sekelompok pe
rampok sematiam it pada suatu sore, dun

éin telah mempergunakan kepalar
xa itu bertentangan

) babi' saje de-
bargs umtok dilibat ' Kau -
a0 dia menjompah, ‘kay ampeh! B

SUk! Tidakkah tiukup sudan Pertumpahan
darah tanpa Kau- tumbghe nmmm ini se.
82?7 Kemudian ia dudgk g
flan Redua orang g nmn
Jara dari i kehat
.L-hnhh buing. Tioba periksalah da.
lam dirions sendii buat apa kita semuy
it Betempur 2 Buat svatu rumah jang 1o
k \cbzgm mmm \.m bertedu diantara
asana aman dan
ot |nl.lllg’ lznu\ul oy membzdiak dan

gul de.
kuillll ity

it jang boa memberitan ki iish
;::uchmhnnul kepads kita. Af:.m' ker
i kita jang ,-m., bosuk buat n

ikan
ing tidak merugil
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berikan ke:empw"

———

hidup I(tnda menlm. lulung dalam .
hun bil

Vembali kucmml bil
tumbuh  kembali dikedug tebingnji.dan
Pokok” willow dan bulub? jung sem smpai
den dengung margasatwa sehag: e
murvh sendjta itu. Sq tidak man Lem.
bali pada sebush uny

tur . tapi scby
Dzl jang penuh dengan ikans mnclctjo

DANARTO
don beberapa dinniaranja -¢.|.n sab::;
lama dari masa perang.

rien
mentjeritakan kita seratus l'nl Dli:tn‘.n
jang reah diber tanda huruf W, Berish
mereka keempatan,” hhnﬁ‘"l:“l. pvs
uhnn' Illll akan ln' o

eratus alini m.m ko mmbenlul
ws Kalinja.




Xepada kiwa geletar keharuan jang lebih i
dah dan memungkinkun kita memperdju-
angkan hidup ini Jengan tjara jang lebih
bensih. itu adalah saat’ jang meng-
Karukan. dan meskipun anda  mungkin
‘enderung untuk tidak  mempertjajninja,
diantara kedua crung jung busah ku-
u menetekan air tidak sadja dari se
i djuga dari mata

iup
Kudjur pakaiannja,
nja.

.HBanjuk <udah sore’ jang nikinat telsh
“aja lewatkan dengan mantjing  sedjenis
Karper di Kanul Brenford, namun saja
belum pemah mempergunakan Wgan saja

tethadap forel’ Sambungnja. 'Dan kau
mesti melakukannja sckarang Dan sela
ma setengah djam jang terakic pada hai
itu pradiurit jang bassh kujup itu menda-
pat bukumannja jang pertama dalam sua-
t seni jang paling bagus didunia. Saja
dapat membajangkan mereka sekarang —
seorang pradjurit jung kaku dan basabh ku
wp, dan opsir itu memberi
wa, salu dua, tu ..." Dan gerak tangan op
sir saja dengan ajunan’ jang mejakinkan
itu adalah sesuatu jang paling indah jang
pernah saja lihat”

.Adakah dia memenuhi maksudnja dan
datang kembali kemari schabis perang 2"
tanja Pelangi.

.Saja tidak akan pemah 1ahu," djawab
Forel Tua. .Bahkan saja tahu aga-
kah dia masih hidup atau tidak. Waktu
itu terdjadi pertempuran hebat — serbuan
dari orang® Djerman. Selama berdjam® me
ceka menghudjani daerab ini dengan bom,
dan banjak ragam berdjatuhan ditengah®
komi dengan akibat jang mengerikan
Tanggul saja sendiri burak berantakan dan

tang — tak terhitung banjaknja_berbon-
dong’ diladang. Ada perahu’ penjeberang,
i ali dan perkelahian® sat la-

dalam sungai ini sendiri.”
.Dan opsir tuan?"
.Sekali saja melihatnjs, sebelum air ity
tertimbun pekat oleh lumpur tiair dan ter
tjelup dengan_merah darh. Dia ada ditc-
anja itu, tidak bersendjata, dan
apsit Dijetman memerintahkannja
menjerah. Dan scbagai duwabun
dia memukul muka opir Dierman
ngan scbuah tongkat rotan jang ketji Ah.
gerak tangan itu! Dan kemudion sebuah
bom meledak, dan ~egala apa sadja dan
cumpalan® tanah berhamburan dan berdja

wtnja saja pergi kehilir, wir di-
ikotori dengun bang.
kai. Dasar lubuk jang saja diami itu ter-

iramanja ‘o, -

tjekik oleh sematjam larutan jung anch
jang samasekali tidak meojedupkan pe-
mandangan. Sedung Kaini forel adalsh ma
chluk jang resik jang tidak akun begitu
sadja tinggal dilempat’ jang kotor. Saja
wdaluh scehor lorel Dulverion diman
tersaring oleh bukit” dan mengalin sedjuk
diatas batu”

Dan wan telah tinggal disini sedjuk
i

Forel Tua mengangkat  siripnja. ,Saja
wlah berpindah’ bersuma wakiu memilih
tempat jang sesuai dengan berat sajo.

.Danwan belum pernab u’mn'hp
olch pengail: jung lain

Tidskkah saju musih disioi 2" djawab-
nja dengan banggs.

.Oh, benar tuan. Saja banja berpikir,
mungkin scbagai seekor ikan jang lebib
muda, antusizsme mungkin telah menda-
tingkan malapetaka, tetapi babwa akimja
betapapun tusn telah berhasil kembali."
Kembali " gerutu Forel Tua.
mbali kedalam pantji_peoggorengan !
Dimana anda memungut utjapan itu ? Kita

Perantjis, sobat muda, kita tidak di

Tap: sekarang.”
“ada orang’ Inggris dan Amerika dic
i ini jang memperlinatkan sedikit per
timbangar kepada kita."

Mercku mungkin memperlihatkan sedi-
kit pertint ingan kepada anda, iapi keada-
an e s kacang wdeh istunewa schingga
saja tidak memina maupun kan
pertimbangan itu. Saja wadjib lebih bidjak
sana dengan kata kita anda itu. Dalam ti
dak adanja kemungkinan bagi saja buat
tertipu dan lertangkap itu. mest j

telah mendapat kehormatan buat ditempat
Kan dalam sebuzh kotak katja dengan l-
tar belakang kyrang®'dan rumput’ jang s¢

jeng menarik dent
ning. terapung kehilic menudju kepadanja
.Bagaimana 2" Forel Tua mendjawab.

. Kemudian tiba’: .Dja-

nean sentoh itu, bodoh 1"

Pelungi Immpnr sadja memetjah permu
kean ketika peringatan i datang. Kupu®
akkan orang dengan sua-
Don tali pantjing ity ku-

ra jang meledj

sut menjangkul puntjak® tjabang pobon wil

low djauh discbelah hulu dan terdengar

suora maki® jang hosar dalam bahasa Pe-

raatjis. mnm Jiam® keduanja mendasas.
ta

wsajn be

hanja begituan sadja | Hampic® djadi kor-
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ban pengail milir. Agak Ketorialuan! Dan
pikir sadja akibatoja, pastilsh skan me-
njangkut prestise saja. Kenapa, pengail
dungy jang tidak betjus itu pasti akan me
Djombongkan kemama® bahwa dia telah
berhasil mengangkat saja. Saja 1"

Beberspa saut lamanje Pelangi merasa
lemah tak berdaja meski hanja bust min-
w masf. Dan akimja: ,Saja kuwatir, saja
telah terlampeu memperhatikan apa jang
twan katakan daripada tindakan saja ses-
diri, Saja tidak pemsh meajangkanja akan
dipantjing ‘dari hulu. xup..x i tiruan jung
fuar bissa dan adaleh djarang &
orang Peraatjis mempergunakun separ em
pat X."

Omong kosong " kata Forel Tua be-
rangsang, .
Empat -X, b
ogan jang empat belas batu, tidak mung-
kin akan ikan* dus coan.

‘memperdaj
Saja telab menjelamatian pjawa ands,
tapi semuanja ini sangat memuakkan. Dji
ka itu adalah suatw tjontoh deri adat ke
lakuan ands, adalah mustahil bahwa apda
bisa mentjopai berat satu pon.”

mengharapkan

berbuat demuhn Tapi orang jang agak
hati® sedil lja menghanapkan agar ia
mmpemu.nn nln ‘bagaimana kuput ity

disadjikan. Seekor kupu’ tidsk menjentuh
air dengan suatu tjepukan, djuga tidak
mungkin bertahan terhadap derasan aru
Gitengah® begitu. Pemabkah ands melibat

nl u-m melakukan iiah jang telab
mempertaruhkan njawa sekian banjak dari

djenis kita."

enilik bitiara tuan, rupanje ee-
per adatah suatu b bt seckoe forl
sampmi menjersh Kkalah ditangan seorang
tukang pantjing” kata Pelangi dengan

jung sangat istimewa sifatnjn,” djawab Fo
rel Tus. ,Saja tdak berkata bahwa suatu
lemparan mudik jang sempuraa dari s
orng twkang pantjing jang meajamar de
ngan baik, dan bila kupu' itu hanjut ke.
ring dun lintjah meoar sesuai demgan ke
ljepatan arus, tidsk mugkin memipu ki
dan mendjatuhkan ki, Dan akimjs mja
mesti djuga berkata bahwa seckor balalsng

jung dengan tjermatnja_dilontarkan kepor-
mukaan air melalui tjabang’ jang mendjo-
ok diatas air tidak akan tak terclakkan
membawn keruntuban bagi kita, Tetapi de
ngan tegas? saja berkala bahwa dalam wua




sematam ini, eh buat atjar
ey

_Sctiap peadapat jang anda kemukakan
makin mempertontonkan kedunguan an-
da” dpwab Forel Tus. .Adakah anda
mengharapkan seekor forel dengan taraf

hat oleh amatis’ jaog masih hidjau dan
merangsang serangan'nja jang kasar itu
Awu kepada anak’ jang masih ingusan
jaog wka mengaduk air hingsa berbuih’,
petan?® rabun jang melempar

Forel Tua berlaku agak lunak, sediki
memberi hati. Djika anda kehendak kita
berdua skan naik, tapi anda heres bempes
memperhatikan nashat® sajn scbelum non
£k, sebab djika pengail ity benarr mene.
Pali_ djandjinja anda pasti sudah dimeunia
" N‘Ie:‘lmn malam datang;
lendengar ramalan jang ti i

nangkan ini Pelangi ::v‘ul-'r‘,u.::ﬁ::
Kita tetap mendasar sadja,” katonja.

Tapi Forel Tua hanja tertawa, hingga
selembung’ udura dari dasar sungai itu
naik dan petjah dipermukaan,

+Tabahlah, ini akan merupakan kesem
Fatan bagi anda buat mempeladjari pun-
joh! keindahan dari permainan ini, Djika
£ugup. dekat'lah ketanggul. Kupu® jang se
sunzeuhnja tidak hanjot berimpah? disitu,
tapi anda akan lebih pasti buat jang tiru-
an. Segera saja akan memperlihatkan
fada anda watu pameran main® dengan
maut jang anda pasti akan mengagumi
nja." Dia berhenti sebentar dan menun-
diuk dengnn kerling matanja. ,Tuh, diatas
anda dan sebelah kin."

Pelangi membuat tenggakan gan
rapi dan kembali ketempatnja.
kali." katanja, .sangat empuk dan ts

da jang
nak se-

baik dari ini. Eh, bolehkah saja Festanja
twan, 2pa maksud tan denkan picc ne sy
chology 7"

tingnja tentang apa. jung kita pi
jang kita makan. Sedang orang in' karena
merasa pasti dan tahy bahwa e adjian-
ia hampie® sempumn lantas meraa puas
dengan  hanjs menawarkan  kepada  saja
kupu® dengan variasi? jong  samu wfinp
hari, dengan tidok mengindahkan kenjaia
.an bahwa saja telah hapal tuar kepala atas
ja, betapapun. telsh

scmuanja itu. Pan 33 h
sekali

membiasakan melukukan tenggakan
dua buat merangsangnja.”

‘Nengguk? Pada scckor kugu® tirvan?
o belum pemah mendengar keberanian
kelewat batas selmi hi-

Sai
fang sedemikian

dup saja.”
Forel Tua mengigal scbentar.
ain saja mesti berkata, seolah® nenggak.
onia <udah menjakvikan buhwa saja &
w hegemaran pada

. Seharus

ogan drak pemish jang paling
jan saja nengzak
;‘;‘;‘:ﬂ Berpendarat bahvases telsh
&k kupo’ dia parik.
b B
- Dengan akal ini sja kadan
atiannja sclama lebih  das
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sty djam dan i

berbuat suaty m\:m.n frcind

mda ikan' lain jang mun,

i kurban ketjakapannja.

Sungai ini benar oanjak berhutang
tan,” kata Pela

a jang. ieri-
takannja tadi adalah tetek bengek j

K
Ketsrauan, Dia melikogs, din rers e

mensruh perhatian atas Kelutjvan jang ha
1us jang terkandung dolam utjapannia tadi,
Dan tubuhnja jang pandjang leotur ity hamy

ar itu temantjang Kepermuksan dengan
Konsentrasi jang penuh,

Ketika Pelangi memandang Kkeatas dis
meliat seckor kupu pidjar Ketji bersajap
putih dengan kaki* jang merah dan tubuh
berwama djerami terpendar® kelwar dari
arvs tenpah dan melukiskan satu. putaran
Tumbat pada_permukaan jng tenang di-
atas kepala Forel Tua. Hampir tidak ada
setengah intji diaruknja seckor hepik biru,

jap'nj i embarant
bukv. terapung mengiringinja. Satu lontja-
tn keatas, dan satu tedotan — Kerer-fop,
dan ketika uir jang terpetish it kembali
tenang, kepik tadi telah hilang dan kupu’
Wi menari berputar hanjut

WJa s o ke Forel
Tuh, sobat muida jang skeptis? Kerd o jur
bagus, heh?”

“Sepele sadja.” diawab Pelansi hurang
adjar. .Tidad ada ~eekor forclpun disu
wgai ini jang tidak bixa melakukan \ema-
ja

m it
Meskipur bila satu diantara kedaanie
adalah tiruan®" tanja Forcl Tua penuh

pengertian.

.Tapi tidak satupun diantara Keduanja
tirunn. Bila demikian pasti pengail itu te-
Jih menjentakkannjn, Mereka selalu begi-

.
Tentu sadja dia menariknja.”
Tapi dia tidak. Saja melhat tadi

djar i melonijur hanjot bersoma arus.”
Kavihan sobat saja ini! Adakah anda

berpendapal bahwa saja tidak bia mem-
bedakan kupu buatan dengan kupu jang
wli? Adakah anda sedemikian 1sbunnia
il melinat war-

o prismatik dalam air akibat kesa pare
fin dimana kupu® tadi telah disimpan? Ini

Tnilob satu lagi ™

jagi serangga bersajap puth int
i kali ini

Seka
hanjut menjeberang kedung, tapi

imbangan
Diiks anda_menanjakan gert
soja,” djawab Forel Tus, ,ands bolch me



sgakoja tanps rintangan. Saja berani
b:hng, ketjuali bila saja telab mulai keha-
bisan otak, anda akan menikmatinja de-
ngan lumajan.”

Tapi Pelangi, tidak seperti biasanja, ti-
dak tergerak buat mengambilnja.

Kita boleh mengharapkan dua atau
tiga lemparan lagi dari kupu®
mudian dia akan menggantikanja
lebih besar. Ini adalah atjera jang sama
setiap hari tanpa vasissi. Alangksh djauh

Pada saut ini dia pasti sudsh menemukan
sedikit olok’ saja itu dan kemudian ganti
menguasai dan membekuk saja. Ja, saja !
Tapi orang’ lain tidak akan pemah me-
ngerti. Perlengkapan meatal anda, sobat,
djuga sepenti orang ini. Kurang daja clas-

tidak mendjawab dan merasa
gembira aws kesabarannje, karena wtisp
kata jang diutjapkan oleh Forel Tua ity
benar’ terdjadi setjara berurut’. Empat
kali kupu’ besajop putih it meliuk® me-
lukiskun lingkaran® kubat dikedungan, te-
tapi karena tidak adanja kepik Forel Tua
tidak nenggak lagi. Kemudjan berhenti se
bentar. sedang sclama itu karena selangan
dalam penctasan, serangga jong sebenamija
pun tidak muntjul.

ia sedang mengganti umpannja. Tapi

ngan indahnja hari ini dan saja mengha-
rap keadaan skan memugkinkan saja mem

inan
ini terlalu sering dan pantjing jang djahat
njantol dilcher tuan scbagai ha

Forel Tus membuka insangnja lebar' :
.Kenapa? Saja pasti akan mematahkan-
nja. Sekali putar tjabang pokok apel ity
dan beres sudah. Saja tidak akan pemah
mengidjinkan diri sajaditangkap, dan ti-
@k ada pengail jang dapal menggulung
talinja dan menarik saja ketengah tepat
pada waktunja buat mentjegih saja_men-
tjapai pokok apel itu, Waspadalah ™

Bajangan jang besar dan kelam dari so
chor kupu? terapung terpendar’ diatas ko
dungan dan teluh bampir kembali ketengsh
Ketika seckor kepik biru badjd menempat
Van dirinja_seperti segumpal bunga djen-
dul dialur belakangnja.

Kedua serangga itu satu kaki lebih de-
}Jat kederasan daripada ketempat dimana Fo
rel Tua biasa nenggak. Diika tidak Kare-
fna hadirnju scorang penonton, adalah me-
agukan apakuh dia akan melukukan se-
perti biasanja pula, tetapi keinginaa aken
renghargaan dori Pelangi Muda itu telah
meranguang sifat suka lagakoja, dan de-
ngan suatu lontjatan menukik dia menelan
kepik it riknja kedasar.

Dan salu hal jang menakdjubkan ter-
djadi. Dia tidak meluntjur kembali ketem
patnja semula scperti jang dibampannjs,
tapi kepalanja malah terscotak kesamping
oleh suatu kekuatan jang ‘tidak terlihal.
Sclembar benang jang terawang merantus
rermukaan uh dan menariknja Wk terta-
bankan. Sesaat kemudian Forel Tua itu
berkelahi matian buat mentjapai pokok
apel jang terbenam it melawan sembu-
ian atus deras dan tariken seoar bikinan
Dicpang jung terbagus.

Sumbil menjaksikan segalatja ity dengun
mulut melompong dan mata melotot, dari
saluh satu bekas liaog tikus bawab air
muna, dia telah berhasil setjepat kilat me-
ngundurkan diri, Pelangi melibat bajangun
scorang laki’® muntjul dari serumpun bu-
nga iris agak kehilir sana dan maik de-
ngan susah pajah ketanggul. Ditangan ka
nonnja, dengan topangan jang manis dari
pergelungannja, dia memegag sebush djo-
ran rotan belah dua jaog riogan, udjuog-
nja melengkung membentuk setengah ling
kuran, Tangan kirinja melepstkan sebuah
djaring penaduh jang bisa dilipat dari sang.
kutan ikat pinggangnja. Setiap sikap dan
geraknja memperiihatkan svatu keseimBa-
ngan jang sempurna. Mulumia. tertutup ra
pat, tapi sctjertjeh kebahagiaan meoari
pada sorc mataja.

.Diangan, djaopan — kav," Pelangl
mendenga) dia bitjara. ,Djangan! Aku
tahy tenting betang apel segala itu scbe-
lum aku_elemporkan pidjer kedalam b
bukmu, T
beloh kawn,"
Tua membual belokan mendadak serong
kebawah mn]ebtun‘ arus.

‘Sambil ¢ dila peaadah ity diba-
wah Icl\ganlum, orang itu menarik menjen-
takkan talinja dengan gerakan jang setje-
pat kilat. Den gerakan ini, mengakibatkan
si Forel Tua, kareaa putus asa buat men-
tjopei rumput® ity dan menjusup membe-
nam kedalamnjo, mentjoba kembali ketem
ratnja semula, hingga dia menemukan di-
rinja malah enam Kaki lebih djauh dari
pokok apel itu daripada ketika pergula;

luri Forel Tua tahu bahwa ti-
dak ada gunanja meluntjur kehilir, kare-
na sescorang jang sangsup meoggulung se
nar dengan ketjepatan jang luar biasa te-
lah diperlihatkan oleh Jawannja itu malah
akan djadi lebih untung dengan usaha men

inj . Disamping itu, di

jis napas dari paru'nja. Sedang
duemm itu, dimana dia tetap berusaha

paj inipun air te-
hh menjembur sedemikian derasnja keda
lam mulutnja jang terbuka lebar itu hing

kukan suntu sentakan keras denyan lontja
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- uh ti

tan* beruntun jang diiknti deagan tukikan®
t.

Pernab sekali, meskipun dia tidak me-
ngatakannja kepads Pelangi, dia telash por
nah menjelamatkan hidupaja deagan me-
empub tjara ini. Ia menjerbu searsh de-
ngan tarikan dan membalik dengan tie-
Painja schingga senar jang paling baikpus
mungkin. putus.

s sambil

dengar ritik* suan ikalan scoamia, Rik

ik tik Gk, rik Uk K Gk, semakin Dja.

Dia melibat keatss dan dia tabu babwa s

tangan senar itu tclsh bampir egak lurws
kepalanja,

diatas

pergulatan lawannje telab
memberinja pukulan’ telak tak  beoli’-
nja. Sadar akan beral dan teaaganja sem-
diri, dia merasa heran adakah tali im

sanggup muuln- setiap potongan’ djam
sematjam i

sehrm gitiranku,” pikimja, dan dia
melontjat.

Dan bukanlah sembarang lontjatan, te-
(api suatu serbuan arcal jang tinggi sedjs
"kaki dari air, dengan suatu puta-
ran pada puntjaknje, dan suatu letjutan
ekor tadjam jaog sengadja dibangun bust
memutuskan tali. Tapi lawannjapun bukas
pengail sembarangan pula, dan pada ia
jang pertama tentang apa jang akat
terdjadi dia mendjatuhkan udjung djoran
nja sedjadjar dengan permukasn air.
Lagi. dan sekali lngi Forel Tua melem
parkan dirinja keudars, tetapi sehabis s
tiap usaha itu dia menemukan dirinja m
kin tak berdaja dan makin sempit ingkuy

menjerah Lalah dalam perkelabisn ini das
habis riwajatnja dalam ity kotak katjr
jang baru sadja ia sebutkan beberapa me
nit jang lalu." Dan karena sangat terban
dia- meaghundjamkan hidungnja kedalan
lumpur dan membajangkan pada sast* n

mlansia_jang uram ity benar® terdjadi
Tubuk ity

hasil menjaksikan saat® terakir Jari perk
lahiarf itu, ketikn — kadang* bisa terdjad
dengon ikan® besar — Forel Tua itw tidal
lagi melawan Jan bermjun® Jengan e
Iahnjs, dia menjerahkan dirinja kedalem
rangkuman djala peoadah jang ketat me
magut. ni- idak melibat seorang laki® b
sor den ingga membaws Forel Twi
i mundur Leladung. djeram. dan sebe
lum mulai metj Rupu' ity dia dudul
discholah sebuah empang dangkal dan me
njnlaknn sebatang rokok dan tersenjum




bar. Kemudian, dengan kasih dan senwu-
ban sorang profesional. dia memegang
Forel Tua dibelakang lehemja, ibu djari
dan telundjuknja terbenam dengan -
nja kedalam insang.

.Kau anak manis,” katanja sambil me.
sarik kupu’ itu. ,Seorang sportman jang
baik dan seekor ikan jang lutju. Kau te.
fah mempermaiokan sku dengan tepataja

. dia meojadari jang menghentikan tin
dakanaja.

.Sea dari djaman Perang! Dulverion I"
dia berteriak. Dan kemudian dengan ke
rumahan jang Bangat: .Sobat lama, sobat
lama. sunggublah ioa kau? Inilab benar'
basil bari tibar! Djika kau tidak telah ter
Ials djanh mengembara buat mentjari ke-
sempatan hidup baru, jang telah kita pero
leb bersama’’ "
Dun dengan kelembutan seorang wani-

@, dia melepaskan Fuucl

Tua kedalam em
Pang dan dengan

EEmetar terpesona dia tjo
P meaudiu kepasanggrahan dimana pe.
nosil tinggal, dan menteritakan donge
ang tidak akan 4 seorangpun jung

mau pua’ penjaja,
Selama hampir atu djnm Forel Tua
membudiur dalant it jang dangkal dafam

dibawah
tanggul jang mendjorek ity. - Kedjudi
menakutkan jang telah dialaminja
Iah membuat din agak pelupa, dan dia be
lum siap buat melihat Pelangi Muda it
nenggak tak henti'nja pada kupy® jang
menetas.

~Maafkanluh, tapi sedikit agak kesana,”
katanja dengan penuh kesopanan,

erung slulup ™ teriak Pelangi Muda
sambil melontjat satu kaki minggir. ,Tu-
an, ja!? Tuan!?

Dan kenapa bukan?" djawab Forel
Tua. ,Anda mesti pendek ingatan bila
soda telah melupakan bahwa ini adalah
tempat saja.”

" Pelangi mulai dan ter

“ANda mau msnjebut sirkus ketjl beb,
Fapa 3t jang lalu 1adi* Kata Forcl Tuy
k berhasil menangka
Wa itu7 Saja segera tah
in adalah opnir saja Ketika g
mendiatuhkan kepik tiruan dibelakang
diac jang sebenumja. Dalam keadaan se
matiam iy, \aja tidak biva berbuat Juin ke
tiuali mensrima undanganaja. Tidak ada s
Nuatupur. jang lebih nikmat daripada sus
W pertemuan kembali sobat fama dar
maa Perang.” Dia berhenti schentar.

- Kami omong?, dia dan saja, dun saja 1
dak tahu siapa diantara kami jong lebi
terharu. Dan udalah suatu tragedi bahwi

ahabatan dan saling mengerti sedemiki
an. seperti jang telah kami rasakan bersa-
ma it tidak munckin ada dalam hidup
orang® kebanj

Dan  sedemikian melumbung  emovinja
hingga dia menukik dan membenamkan
Kepalanja dalam rerumputan. Dan karena
nja Pelangi panen tuar biasa selama wak
tu penetasan serangga tengah hari itu.
(Diterdjemabhan oleh SUKRO WLIONO
dari Modern Short Storles pilthan AJ.
MLRSON)

Aksm terbit daa beredar bulan Djanuari 1971 :
KOTA, PELABUHAN, LADANG, ANGIN DAN LANGIT

buku puisi Taufiq Lsmail
penerbit Litera, 1971

Asga Rp. 75—
Omghos .Za. z:‘/l; 50
Palimg sedikit Rp. 50— "
Bisa didapet melalni Toko Boku Tintamas, Kramat 60, Diskarta
Masih tersedia :

1 PUISI SEPI
P_"-Uls ketfil puisi Taufiq Ismsil

pemerbit Liters, 1970
Harg 75,
O‘-"H-h ”f';

Paling selkit Rp. 50—
v
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Kronik
Kebudajaan

KELOMPOK mlm l’-:unlm pimpinn Felia Blaska telsh

masjarakat Djakarta  Hudjan lebat jang membasahi Teater Ter-
Suka PKD 1b, tidak mentjegah penonton datang ketempat per
wndjukan

.
PENGARANG Ajip Rosid bersums pengarang Susde, Ol
mamaputra telah dindang Universty of Malaysia untuk me
cgadakan pertukaran pkitan dan field esearh” bersama ahl
wikore (Therita u\l..ll dluna Prol Musium Sera-
ok di Kuching jang bertindak ebsgar pengundang. akan mem
Eows'kedua. pengarang temebot berkeliling. Kuching dun Kuals
Lumpur.
Perlu dll'lmbahhn bahwa Ajip R i sedang mendini-
K cbush projck bemama. -Penchtian. Pantun Folkiore Sunds'
jeng telah menerbitkan ticrita’ pantun berbentuk stemsilan.

PEMUGARAN relief perdjuangan Pangeran Diponcgoro
honi sedung dutam proses pembuataonja di Tegalred.> Djokju-
ita
Relis jung scluchnja berukuran 40 m* 4
st djuta tenebut, dikerdjakan oleh pem:
o dibantu oleh Zeni Kodam Vlhl)nponqolo Wkt
an idalah 4 bulin sedanghan jung telah rampung ki

dan me sakan bia-

PAMLRAN . Tiukilan Kqu rakjat
Cigedung Seni Sono Dol 1angg:

cran jang diadaken alis lerd;huma “Fedutaan bes: Polsndia
dgn Akidemi Seni Rupa Indonesia ini menampitkan koleksi tju-
K dar; Muscum Ethnograli Krakow jang berasa dari abad
" dan

Polandia tclib dibuka

nurul rentjana, pameran serupa ini akan diadakan di
nmm bulan Marct jad, bekerdjasama deagan ITB bagian Seni

BERTEMPAT diruang Pameran Hoel Indonesia n'mng
Sukjukarta Tourist Promotion Board telah mensy w Pa
meran Batik Modem. Sunggar Karya Seni Bati
pimpinan Soclardjo _ber-sama* dengan Bundjar Bk Gcnaah
Gin telah menampilkan lukisant bati modern karya' Amri Jah
ja. Kuwat Muskim, Pratikno, Winarso dan Sutrisno. Pameran ini
berlungsung dari tanggal S vd 31 Maret 1971,

OMEDI kanak berdj udo) Djuru Tik Wonita” karya G
rld Nncltn telah dipentaskan di aula Dirckiozat Kesenian tg} 7
Naret il
Kenedi g dim oleh kelompok drama SMP Francis-
Jun Dyokirla i dsclenggarakan st prioritas sekoi drama Dit,
Rexenion Jalam usahanja meningkatkan apresiast peladjar ter
liadap s drama, Bertin bay

Sastra sedangkan Teater Populer HI membantu dalam bidang
make-up.

ARADEMI Seri Karawitan Indoncsia Swrakarta 181 13 Ma

161 jang lalu telah berhinil mengadakan pementasan wajaog kulit
wchima 4 diam, Lakon .Gatotkatja Sroja” jung binsanja dima-
tuk itu berhasil berlangsung dalam  wakiv

mhan
dinoh i hbih gkt
an orang dalang pilihan Pusat Perwajungan |mlonm-
nnnlan pementasan tenicbul untuk endis
Venikanne. Dibaraphan a tjara ini ukan memberikan a pene
pektif baru dalam_pemadu: o harmonis anturi funtutan seni, fil-
salat dan modemisasi.

SEHUBUNGAN dtngan hari kelshiran jang ke 500 dari
unmm Durer. scorang senimun dari abad periengahan, karya*

Ja Jang berup scdjumiah - reproduksi mhhn Kaju serta_etsa,
Wit dpamerian difuang pamean Taman lmail Maruki. Pa:
merun ini_diselenggerakan oleh Goethe Instityt bersama Dewan
Kescnian Djakarta.

‘nja_berlntar belakangkan pe:

ya matan jang_telit,
dikenal sebagni g Bart -

penterdjemah Kitab Indjil setjara barfieh dalam
bentuk gambar. Bahkan tjukilun umu lype" merupa-
kan tjontoh ba ustrasi lu,-\

FESTIVAL sandiwara s«m se Dj vaIu- dan DCI

teluh dimenangkan olch rombongan Cain Baru~ dart Kraw D-:

radn ditempat lodu:. disusul oleb Ban

smp.. sutradara terbaik telah di-
ru”, Krawang.

abumi
b Adim Dimijati dan Cu

lah me

TANGGAI. 26 Fehmn Wn Dirdjen Kebudajaan RI te-
ari Indonesia (ASRI) djurusan

Sundn: di Bandung.  Akademi b  \adinja dirints. peadiranae
oleh Pemeriatah Daerah viaghat 11 l...aw x.n., sielah die
mikan men negeri, gguogan Pe
metintah Pusal wolaupun masih dlhmphn toarian pemeriniah
Pacrah dan masjaraat setempal vatuk keperiuan tercbut

BEKERDJASAMA dengan S\nmr Batik Bandjar ,Bagong”
An Gallery Soni Sono Djokja telah menie
baru, Pameran jang diadakan tgl 25 Fobruar tsb te-
o mmmp.nnn 85 :mu seni lukis buuik tipuan 22 pelukis
rika

diantarar
telah dipamer

Mmum  rentians. seljomish lkisa b T
Kan ta dibawa ke Australia bulan Maret 1971,

.
GOETHE Inyitut pada permulzan Maret 1971 mesjelog:
garakan Pameran Lukisan Bali Tradisionil di Djakarta. Turut be
Lesdiasama dalam peniclenggaraan  pameran v golongan
.Kanamaha" Ubud, B:

CHAIRIL ANWAR GOLD CUP
kana dalam rangke peringatan ja_pudy
45 tersebut, bergiin - akan et Repa mm
e dekiamons ang: dnclenggaraian. mulai g1 21 sampai 28
April_diruang Olah Seni Dinas Kebudaj 1 Djaja.

at Bogor Studi Club dengan anggota para bu
daja an dan angiatan muds menjcleagganatan Pekan
Budayanin Jung dibers nama wPekan Chainl Aowar”. Ber- et
Periomban epent mengarant, doklamasi serta_tieramab_sas!
T et ingi pekan jang diangsucgkan 61 25 Apel ]
M 1951 ea peringatan adaleh -perkembangan apee
siasi- dalam pembinaan moral”.

m dipersbuttan di Dia

FELIX IIL/\SM scorang Koreografer dan Perantjis jang
ferken] ebaga mbahary_didalam seni tari ballet Eneperinia
telah di Tea

o u.m.. Tamun Isnail Marmuk, Pertundulan iang, discleng

garakan muds tanggal 3 4. § Maret ini mendagat

fangal duri. public. Adapun nomor jang di

m,:. e e eemsemaya, Ercira. Boch. Rallet watuk

Perlu pula diketahui huhwa Felix

luluy dari Paris Comenvatorcia tahun 1960
ah perama, Scbelm mempunyy dan me

corang penari terbesar dani

Hika, 28 taane

Cengan mendapat b

i kelompoknja ini ia
Rol .
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CATATAN KECIL
-

Ingmar Bergman dilahi-
kan 8 14 i e di
Uppsal a i i schugh Lelu

Belajar di

Universitae sw:nocm
Karicrenya dibidang tea
sel

o
Punch. senjunya
di teater' mahasiswa,

i Kecuali kana'va sen-

spear,
bers, Kalka, Franicllo ull
Disamping _ untuk
gung diapun banyak e
nyutradarai berbagai play
untok radio dan TV.
Tabun n« bersama  Alf Sjoberg dia membuat film Tor-
dis s mum unsl«l sutradara. Kemudian tahun

148 di Crisks, sobuah ccrita yang ber-
dnrian s iy Lerk Finen, Sroderipre

s‘m;\u dengan filmnya The Shame yang dibuat tahun 1968

an telah membua:
i g, et an:m.c.".'n M‘,"",:N:::; 036 buan

Ligmar Bergman ot sey
lnl‘mar Bu sos films. o

Jean Beran
sman, Fritol i, Stocthom” b 7=
Ingmar_ Bergman, Jos Burvenich,
e e B B Nevon Do

Ingmar nmm}. Lysborme ol
iy 4. Praguc 1966,
Ingmar Berpma T hes cr
“". nN&w[m,:. Les grandes createurs du cinema, Jucques Sic.

wdine oi Ingmar Bergman, Guido Oldrini, Pama 1965

PERTWEE memali, bidupnya schagai pelul
igkan  beasiswa pada dan kemudian
¢ pode Ater Tulian seni dan

itu diz mwlai menulis cerita’
pendeknya ying pertama
“FISH ARE SI.'CH LIARS" alulsh kesan )anr Rt
nya <clagi di- miancing dicabang’ sungai Somme di
m tal n 1927, Cerita ini tergolon
'XE .\mmne pe»g:lmumn jusa pegang ped
ay ajin n lebih h lagi lﬂwllp human iterest
|IVI|'l)L D.m llnhlnm IM\I initah terletak hum\imn

Gerd Dudek pada tenos dan sopran S
sax. Kedelagan orang ini scbagai first playing scwion. Pad rhy
&m wssion terdins dar, Wolgang Daunct pada_piano. Gunter

umuk bass, Ral{ Hubner pada drums. Sedang saw'nja vou
T W voman,

karta_pada tans
wilan Djaws diba

AKADEMI Seni x.-mun Indoncsia Surskar
rwi
gal 12 Maret memberikan suatu xm;:d‘-m' e

wah pime.mn RL. Martorangrawit. o sebelr
nju disclenggraken tiermah ol K
pan \Ju‘n Moda dalan Kaawitan IM‘lneu: dl)T;:ltl Are
I

Marzoki 08 ngeol
n Wajang Kulil dengan lakon Gatoikolj
‘Socstrisno, Pertundjukan ini scbagsi

unaha mempzipkin wajang 3 djam,

DUA orang relubtue
Meerip dari Sinar Hara
mendindi pancls dilam Bii Panel s mummhn qib
Dewan Kese na Taman b
ki tange: ﬂu e, Panel Dbk A
Rubrik Kebudajuan dalam Pees dipimpin
B Sapun Leda panclis tersebut, Satyagreha Hoerip mer-

marsnain Sumbangan, AR 1ang Dapal Diberibun Ru

udsja Koran'

Sedang_Alfons Tarjads, Me-
»r'vu?.ﬂn::v Ruang S+ni Budajo Koron. Diskusi ini, mendapat
bu g besar dari Jalang seniman serta budajawan.

FILM tana Iogmar Bergman dari Swedia, Sawdust and
o ver Night,
Tinel, Smile of a Summer Night, e Sevnh Sl W
ter Tertutup
dengan 18 Ma-
sorban sk ennas
. Sehabis

tetah dipuar m To

Kine i
4':'-':: fsmail Kot dary tangeal 15
mum-n pdatonggal ?ndl;\mnﬁ“
X ang dipimpin olch As
o ebuah fim Raven's End Korya Bo Widerbers.

wurl
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DAFTAR AGEN: MADJALAH HORISON DI DJAWA BARAT TENGAH

DIAWA BARAT
P. Rahardja
Toko Bakti

K. Soebagio

T.B. Equstor
Antonius Nadya

T.B. Ancka
D.IAWA TENGAR

Djl. Surjakentjana no. 254
Djl. Surjakentjana no. 179
Djl. Pasir Kaliki no. 69
Djl. Babagia no. 59
Pasturan Katolik

Djl. Mesdjid no. 4
Djl. Raya Utara no. 167

Djl. Pasar Lama no. 17
Bludiran Pb 1/66

Djl. Serangan no. §

Djl. Pemuda Sclatan no
Djl. Pasar Sugih Waras no.
Djl. Merdeka no. 9

Wetan Pasar Besar no. 8
Kumpulredjo 495

Djl. Djendr. Sndu'mln _no. 167
Direktur S.M.A. Neg:

Djl. Ksatria no. 4

Djl. Alun2 Barat no. 12
Djl. Pandanaran 108.110
no. 1 Pasar Kliwon
Djl. Pemuda

Djl Merdeka Barat no. 121
D, . Tegallodji no. 4

Djl. Trunodjojo no. 69

Djl. Musi no. 9

Bireng Raya II C/416

D! Kapasan no. 19

D1 Sulawesi Gg. 17/18
D|l. Setasiun Kota No. 18
Djl. Djojolelono 18

Fak. llmu Pendidikan IKIP

Djl. Niaga Taman Indrakila oo. 9

28 Dir 207
16 Ilir Tengkuruk Lurang
Kotakpos 1109 .
Djl. Kali Ketjil no. 22

Djl. Setasiun no, 27

Djl. Djend. A. Yani No. 100
Sckolah Ts. Jusuf

Djl. Sckolah no. 13

Djl. Geredja no.

Dil Perdagaagun no. 55
Djl. Sampali o.

D, Batanghar no. 67
Djl. Pasar Pusat no. 156

Djl. Sulawesi
Dil. Let. Djen Harjono
Kotakpos 2.

Djl. Pasar rq- F8-F9

Djl. Pasar Pagi No. 123-124
Djl. Pasar Kota No. B-9

Djl. Diponegoro po. 11

Djl. Merdeka no. 23

Djl. Satangga no. 39

Djl. Lapangan Pahlawan no. 3

BOGOR
BOGOR
BANDUNG
TJIREBON

SERANG
PURWAKARTA

GOMBONG
JOGJAKARTA
JOGJAKARTA
MAGELANG
PEKALONGAN

BLITAR

DEN PASAR

MENADO
SAMARINDA
SAMARINDA
POSO/Sulawesi
SINGARADJA
KUPANG

MAKASSAR
SUMBAWA BESAR




